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ABSTRACT

Rezi Marcelina. 2016. “The Development of Physics Senior High School Module-Based
Precess Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) With Scientific Approach”. Thesis.
Physics Education Magister Faculty of Mathematics and Natural Sciences Padang State of
University.

The main objective of curriculum of 2013 is to prepare the Indonesian people to have the
ability to live as individuals and citizens who believe, productive, creative, innovative, and
affective and able to contribute to the society, nation, state, and world civilization. One of effort to
do to realize the achievement objectives of curriculum of 2013 is develop a physics high school's
module that can be independent and able to activate the learners to learn, so as to result an attitude
of productive, creative, innovative, and affective learners in learning activities. The learning model
that can be independent and able to activate students in learning is the learning model of Process
Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL). As recommended by the curriculum in 2013, in
learning activities should follow a scientific approach. Therefore, the development of modules that
has done a development of physics high school module based learning models of POGIL with a
scientific approach.

The type of research is research and development. The development used is a model
ADDIE comprising the steps of analysis, design, development, implementation, and evaluation.
Analysis phase divided into two phase: analysis of performance gaps and analysis of training
needs that includes: analysis of students characteristics, curriculum, subject and learning
objectives, and task analysis. Design phase is done by designing learning device which has form of
syllabus, lesson plans, module, LKPD, and assessment. The development phase conducted
validation test of the device through the validation sheet learning device. The implementation
phase divided into two phase: pilot implementation and final implementation. The pilot phase of
implementation conducted practicalities of the device that have been validated by validator by
formative evaluation. Beside that in this phase conducted the effectiveness of physisc module that
obtained from the assessment of competence and students activity. However, effectiveness in this
phase is still in a state of revision. The real test of the effectiveness obtained at the final
implementation are summarized in the evaluation phase by providing summative evaluation to
students.

The result of the performance gaps analysis obtained some learning problems that occur in
SMAN 16 Padang. While the result of training needs analysis which includes: analysis of students
characteristics obtained some characteristics of students, curriculum analysis obtained by KI and
KD 3.2, the analysis of material obtained facts, concepts, principles, and procedures of Newton’s
law of gravitation, analysis of learning objectives obtained indicators for each meeting and task
analysis. The research result on design phase obtained syllabi, lesson plans, module, LKPD,
assessment of competence, and students activity are designed to follow the steps of POGIL
learning model with scientific approach. Result of the development, implementation and
evaluation phase found that physics senior high school module-based learning model of POGIL
with scientific approach is very valid, very practical, and effevtive in learning with the percentage
of each amounting to 92,04, 80,69, and 80,83..

KEYWORD : physics senior high school module, scientific approach, Process Oriented
Guided Inquiry Learning (POGIL)
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ABSTRAK

Rezi Marcelina. 2016. “Pengembangan Modul Fisika SMA Berbasis Model Pembelajaran
Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) Dengan Pendekatan Saintifik”. Tesis.
Program Studi Magister Pendidikan Fisika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam Universitas Negeri Padang.

Tujuan utama kurikulum 2013 adalah mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki
kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan
afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan
peradaban dunia. Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk mewujudkan pencapaian tujuan
kurikulum 2013 ini adalah dengan mengembangkan modul Fisika SMA yang mampu
memandirikan dan mengaktifkan peserta didik dalam belajar sehingga mampu menumbuhkan
sikap produktif, kreatif, inovatif, dan afektif peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Model
pembelajaran yang mampu memandirikan dan mengaktifkan peserta didik dalam belajar adalah
model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL). Sesuai anjuran
kurikulum 2013, dalam kegiatan pembelajaran hendaknya mengikuti langkah pendekatan saintifik.
Oleh karena itu, pengembangan modul yang dilakukan merupakan pengembangan modul Fisika
SMA berbasis model pembelajaran (POGIL) dengan pendekatan saintifik.

Jenis penelitian adalah penelitian pengembangan (research and development). Model
pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE yang terdiri dari tahap analysis, design,
development, implementation, dan evaluation. Tahap analysis terbagi atas dua tahap yaitu analisis
performance gaps dan analisis kebutuhan yang meliputi: analisis karakteristik peserta didik,
kurikulum, materi pelajaran, tujuan pembelajaran, serta analisis tugas. Tahap design dilakukan
perancangan terhadap perangkat pembelajaran berupa silabus, RPP, modul, LKPD, dan penilaian.
Tahap development dilakukan uji validitas melalui lembar validasi perangkat pembelajaran. Tahap
implementation terbagi atas dua tahap yaitu pilot dan final implementation. Tahap pilot
implementation dilakukan evaluasi formatif berupa uji praktikalitas terhadap perangkat yang telah
divalidasi. Selain itu pada tahap ini juga dilakukan uji efektivitas yang diperoleh dari penilaian
kompetensi dan aktivitas peserta didik. Namun uji efektivitas pada tahap ini masih dalam keadaan
revisi. Uji efektivitas yang sebenarnya didapatkan pada tahap final implementation yang
dirangkum pada tahap evaluation dengan memberikan evaluasi sumatif kepada  peserta didik.

Hasil penelitian pada tahap analisis performance gaps diperoleh beberapa permasalahan
pembelajaran yang dihadapi SMAN 16 Padang. Sedangkan analisis kebutuhan yang meliputi
analisis peserta didik diperoleh beberapa karakteristik peserta didik, analisis kurikulum diperoleh
dengan KI dan KD 3.2, analisis materi diperoleh fakta, konsep, prinsip dan prosedur dari materi
hukum gravitasi Newton, analisis tujuan pembelajaran diperoleh indikator untuk setiap pertemuan,
serta analisis tugas. Hasil penelitian pada tahap design diperoleh silabus, RPP, modul, LKPD, dan
penilaian yang dirancang mengikuti langkah-langkah model pembelajaran POGIL dengan
pendekatan saintifik. Hasil penelitian pada tahap development, implementation, dan evaluation
didapatkan bahwa modul Fisika SMA berbasis model pembelajaran POGIL dengan pendekatan
saintifik yang sangat valid, sangat praktis, dan efektif dalam pembelajaran dengan persentase
masing-masingnya sebesar 92,035, 80,69, dan 80,828.

KATA KUNCI : modul Fisika SMA, pendekatan saintifik, Process Oriented Guided Inquiry
Learning (POGIL)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memegang peranan penting dalam usaha meningkatkan kualitas

sumber daya manusia. Pendidikan selalu mengalami perubahan seiring dengan

kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Melalui pendidikan manusia

dapat mengembangkan diri maupun memberdayakan potensi alam dan lingkungan

untuk kepentingan hidupnya, serta ikut berperan dalam percaturan dunia. Undang-

Undang No. 20 Tahun 2003 dalam Sistem Pendidikan Nasional memiliki makna

bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, emosional

(pengendalian diri) kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”.

Salah satu usaha pemerintah untuk dapat meningkatkan mutu pendidikan di

Indonesia adalah dengan melakukan perubahan kurikulum. Perubahan kurikulum

ini dilakukan untuk menyempurnakan kurikulum yang telah berjalan sebelumnya.

Kurikulum yang digunakan saat ini adalah kurikulum 2013. Pada awalnya

kurikulum 2013 ini diterapkan pada setiap jenjang pendidikan di Indonesia, namun

karena belum adanya persiapan yang matang baik dari pihak sekolah, guru ataupun

pemerintah maka hanya beberapa sekolah saja yang menerapkan kurikulum 2013

ini di sekolah. Salah satu contohnya adalah SMAN 16 Padang yang merupakan

sekolah tujuan peneliti dalam melakukan penelitian. Sekolah ini merupakan salah
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satu sekolah yang sebelumnya menerapkan kurikulum 2013, namun kini sekolah ini

berganti kembali menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

dalam melaksanakan pembelajaran di sekolah.

Kurikulum 2013 sudah memiliki tujuan yang baik dalam bidang pendidikan.

Salah satunya menurut Permendikbud No. 69 Tahun 2013, “Kurikulum 2013

bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan

hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif,

dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa,

bernegara, dan peradaban dunia”. Kurikulum 2013 dirancang untuk memberikan

pengalaman belajar seluas-luasnya bagi peserta didik dalam mengembangkan

kemampuan untuk bersikap, berpengetahuan, dan bertindak.

Salah satu mata pelajaran dalam kurikulum SMA/MA pada kurikulum 2013

adalah mata pelajaran Fisika yang termasuk dalam kelompok peminatan

matematika dan sains. Fisika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam

yang pada dasarnya bertujuan untuk mempelajari dan memberikan pemahaman

kuantitatif terhadap berbagai gejala atau proses alam dan sifat zat serta

penerapannya. Selain itu, Fisika juga merupakan penguasaan kumpulan

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip, suatu proses

penemuan, dan upaya penyelesaian masalah yang dihadapi untuk bisa selalu hidup

selaras dengan alam. Oleh karena itu, pembelajaran Fisika sangat penting untuk

diajarkan kepada peserta didik sebagai bekal dalam menyelesaikan masalah dalam

kehidupan sehari-hari agar kehidupan yang dijalani kemudian harinya dapat selaras

dengan alam.
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Hakekat pembelajaran Fisika menurut Saverinus (2013:5) adalah sebagai

berikut: (1) pembelajaran Fisika adalah proses menciptakan kondisi dan peluang

agar peserta didik dapat mengkonstruksi pengetahuan, keterampilan proses dan

sikap ilmiahnya; (2) pembelajaran Fisika menghargai pengetahuan awal peserta

didik; (3) pembelajaran Fisika berlangsung dalam interaksi dengan lingkungan dan

orang lain; dan (4) pembelajaran Fisika harus mencakup aspek pengetahuan, aspek

proses dan aspek sikap secara utuh. Berdasarkan hakekat di atas dapat disimpulkan

bahwa dalam kegiatan pembelajaran Fisika khususnya pada kurikulum 2013,

hendaknya guru memfasilitasi dan memberikan kesempatan kepada peserta didik

dalam menemukan konsep Fisika sendiri dengan pengalaman-pengalaman langsung

yang didapatkan peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dilakukan agar

pendidikan di Indonesia dapat meningkat setiap periodenya.

Usaha yang telah dilakukan sekolah dan guru dalam meningkatkan mutu

pendidikan di Indonesia adalah dengan melakukan kegiatan Musyawarah Guru

Mata Pelajaran (MGMP). MGMP merupakan suatu forum atau wadah profesional

guru mata pelajaran dengan prinsip kerja adalah cerminan dari, oleh, dan untuk

guru dari semua sekolah. MGMP ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan

dan kemahiran guru dalam melaksanakan pembelajaran sehingga dapat menunjang

usaha peningkatan dan pemerataan mutu pendidikan. Selain itu, dengan adanya

kegiatan MGMP guru juga dapat mengemukakan permasalahan-permasalahan yang

dihadapi selama pembelajaran serta menemukan solusi atas permasalahan tersebut,

seperti merancang modul dan LKPD yang mampu memandirikan dan mengaktifkan
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peserta didik dalam belajar sehingga menumbuhkan sikap kritis, aktif, kreatif, dan

inovatif peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.

Namun kenyataannya, harapan yang dipaparkan di atas belum terpenuhi

secara baik dan maksimal. Dari hasil observasi kesenjangan kinerja (performance

gaps) yang dilakukan di SMAN 16 Padang dengan menggunakan lembar observasi,

peneliti menemukan permasalahan bahwa SMAN 16 Padang mengalami kesulitan

dalam melakukan kegiatan pembelajaran khususnya pelajaran Fisika yang

menyebabkan rendahnya pencapaian kompetensi peserta didik. Menurut

Abdurrahman (2006: 13), “Penyebab utama kesulitan belajar (learning disability)

adalah faktor internal, yaitu kemungkinan adanya disfungsi neurologis; sedangkan

penyebab utama problema belajar (leraning problem) adalah faktor eksternal, yaitu

antara lain berupa strategi pembelajaran yang keliru, pengelolaan kegiatan belajar

mengajar yang tidak membangkitkan motivasi belajar peserta didik, dan pemberian

ulangan penguatan (reinforcement) yang tidak tepat”.

Berdasarkan hasil observasi performance gaps didapatkan bahwa guru telah

berusaha melakukan berbagai upaya untuk dapat meningkatkan kompetensi peserta

didik dengan menyediakan sumber belajar seperti modul Fisika SMA, sehingga

didapatkan hanya 46,15% sekolah mengalami kekurangan sumber belajar. Namun

hal ini kurang mampu menumbuhkan motivasi peserta didik dalam melakukan

kegiatan belajar. Sebagian besar peserta didik masih kurang mau memberdayakan

sumber belajar yang telah disediakan guru. Pola belajar peserta didik masih bersifat

hafalan, bertahan pada pola pikir intuitif, menerapkan pengetahuan sehari-hari

peserta didik dalam kasus-kasus yang bersifat ilmiah, bertahan dengan
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miskonsepsi-miskonsepsi yang dibawanya sejak duduk di bangku pendidikan yang

lebih rendah bahkan yang telah tetanam di otaknya sejak masa kanak-kanak. Pola-

pola pikir tersebut sering memperkuat miskonsepsi dan bahkan akan menimbulkan

miskonsepsi baru.

Selain itu permasalahan yang dihadapi SMAN 16 Padang dalam kegiatan

pembelajaran Fisika adalah yang disebabkan oleh faktor eksternal yaitu sumber

belajar. Sumber belajar yang digunakan SMAN 16 Padang adalah modul Fisika

SMA terbitan Simpati Kurikulum 2013. Modul ini telah menerapkan kurikulum

2013 yaitu menerapkan langkah-langkah pendekatan ilmiah/saintifik. Namun tidak

semua langkah saintifik terdapat dalam modul. Langkah saintifik yang dibuatpun

tidak terlalu jelas, hanya berupa rangkaian cerita yang menuntun peserta didik

melakukan kegiatan pembelajaran.

Menurut hasil penelitian terakhir yang dilakukan Tim Program of

International Student Assessment (PISA) Badan Penelitian dan Pengembangan

Depdiknas (2009) menyatakan bahwa “Kemahiran membaca peserta didik di

Indonesia sangat memprihatinkan. Sekitar 37,6 persen hanya bisa membaca tanpa

bisa menangkap maknanya dan 24,8 persen hanya bisa mengaitkan teks yang

dibaca dengan satu informasi pengetahuan”. Oleh karena itu, sebaiknya penyajian

langkah saintifik yang terdapat di dalam modul Fisika SMA sebaiknya lebih

diperjelas lagi sehingga peserta didik merasa terbimbing dalam melakukan kegiatan

pembelajaran menggunakan modul dan peserta didik mampu melakukan kegiatan

ilmiah sesuai anjuran kurikulum 2013. Selain langkahpendekatan saintifik yang

belum terlalu jelas pada modul, tampilan dari modul yang digunakan peserta didik
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juga kurang menarik perhatian peserta didik. Terbukti motivasi peserta didik dalam

melakukan kegiatan pembelajaran Fisika menggunakan modul ini hanya sebanyak

45%.

Kurangnya motivasi belajar peserta didik menyebabkan rendahnya

pengetahuan dan skill peserta didik dalam pelajaran Fisika. Sebanyak 61,54%

peserta didik mengalami kekurangan pengetahuan dan skill. Pada umumnya peserta

didik kurang mampu memahami dan mengambil kesimpulan dari uraian materi

yang dijabarkan. Peserta didik juga kurang mampu mengidentifikasi permasalahan

seperti mengidentifikasi apa yang diketahui, ditanya, dan bagaimana cara

menjawab pertanyaan atas apa yang ditanyakan. Tabel 1. memperlihatkan hasil

belajar peserta didik SMAN 16 Padang pada ujian semester untuk kompetensi

pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

Tabel 1. Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI Semester 1 Tahun Ajaran 2014/2015

No Kelas
Kompetensi

Pengetahuan Sikap Keterampilan
1 XI MIPA 1 2,96 3,30 3,10
2 XI MIPA 2 2,77 3,12 3,09

Sumber : Guru Fisika SMAN 16 Padang

Berdasarkan Tabel 1. hasil belajar Fisika khususnya pada kompetensi

pengetahuan peserta didik masih tergolong rendah. Rata-rata peserta didik

memperoleh nilai dibawah 3,00 dalam skala 1 sampai 4 pada penilaian kompetensi

pengetahuan. Nilai 3,00 ini merupakan skala penilaian yang digunakan dalam

kurikulum 2013. Jika nilai ini dikoversi pada skala 1 sampai 100, maka nilai 3,00

setara dengan angka 75. Dapat disimpulkan bahwa peserta didik SMAN 16 Padang

khususnya kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 memperoleh rata-rata nilai kompetensi
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pengetahuan dibawah angka 75. Hal ini menyatakan bahwa peserta didik tidak

dapat memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan SMAN

16 Padang pada mata pelajaran Fisika.

Dalam menghadapi kurikulum 2013 yang nantinya pasti akan diterapkan

kembali disetiap sekolah di Indonesia, dibutuhkan solusi atas permasalahan yang

dihadapi SMAN 16 Padang. Solusi awal yang dilakukan peneliti adalah dengan

menyebarkan lembaran angket pertanyaan. Lembaran angket ini bertujuan untuk

menemukan solusi atas permasalahan dalam pembelajaran yang berisikan

pertanyaan-pertanyaan seputar kebutuhan serta karakteristik apa saja yang

dibutuhkan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, lembaran angket

ini juga berisikan pertanyaan-pertanyaan tentang pendapat peserta didik mengenai

pelajaran Fisika khususnya mengenai pelajaran hukum gravitasi Newton dan

permasalahan yang dialami peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas.

Pertanyaan tersebut mengacu kepada pengetahuan awal yang dimiliki peserta didik,

motivasi belajar, metode dan cara belajar serta sumber belajar yang disenangi

peserta didik dalam belajar.

Berdasarkan hasil analisis terhadap lembaran angket pertanyaan yang telah

disebarkan kepada peserta didik, sebanyak 60,32% peserta didik mengetahui dan

memahami dengan baik konsep hukum Newton yang menjadi materi prasyarat

hukum gavitasi Newton dalam modul yang digunakan. Sebanyak 54,50% peserta

didik senang belajar Fisika dengan cara berkelompok dan mengaitkan pelajaran

dengan kehidupan sehari-hari, sehingga mudah menemukan konsep Fisika sendiri

khususnya hukum gravitasi Newton tanpa harus menghafal rumus yang telah ada.
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Maka didapatkan sebanyak 44,03% peserta didik menjadi lebih termotivasi untuk

mempelajari hukum gravitasi Newton sehingga mampu mengaktifkan peserta didik

dalam menghadapi permasalahan Fisika. Serta sebanyak 53,30% peserta didik

merasa terbantu jika dalam pembelajaran Fisika dibantu dengan sumber belajar

berupa modul dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

Berdasarkan hasil analisis lembaran angket yang telah dijabarkan, dapat

disimpulkan bahwa sebagian besar peserta didik telah memahami hukum Newton

dengan baik, sehingga untuk memepelajari hukum gravitasi Newton nantinya akan

lebih mudah dan cepat dimengerti. Agar tujuan dari proses pembelajaran Fisika

dapat tercapai dengan baik, maka di dalam pembelajaran hendaknya peserta didik

diberikan suatu sumber belajar agar dapat lebih mandiri, aktif, dan kritis dalam

belajar seperti pemberian modul dan LKPD. Selain itu, dalam proses pembelajaran

hendaknya peserta didik dituntun belajar secara berkelompok agar pembelajaran

lebih bermakna dan peserta didik dapat menemukan konsep Fisika khususnya pada

materi hukum gravitasi Newton dengan baik. Sehingga peserta didik mampu

membangkitkan semangat belajar dan dapat menumbuhkan sikap aktif dan kritis

peserta didik dalam belajar.

Walaupun SMAN 16 Padang telah kembali menggunakan KTSP di sekolah

dengan alasan peserta didik, guru, dan sekolah belum matang persiapannya, namun

peneliti tetap melakukan penelitian di sekolah tersebut dengan beracuan kepada

kurikulum 2013. Hal ini disebabkan karena kurikulum 2013 bukanlah ditiadakan

tetapi hanya diundur sementara waktu saja pelaksanaanya. Sekalipun nantinya

nama kurikulum 2013 berganti nama menjadi kurikulum nasional atau sebagainya,
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peneliti yakin kurikulum ini akan lebih menantang guru dan peserta didik untuk

dapat meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia sesuai dengan perkembangan

zaman. Oleh karena itu, untuk menghadapi tuntutan perkembangan zaman ini maka

peneliti berupaya melakukan penelitian di SMAN 16 Padang dalam rangka

menerapkan kurikulum 2013 dalam pembelajaran dengan cara mengembangkan

suatu modul pembelajaran Fisika yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir

kritis peserta didik sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. Modul Fisika yang

dikembangkan berbasis model pembelajaran Process Oriented Guided-Inquiry

Learning (POGIL) yang dipadukan dengan pendekatan saintifik sesuai kurikulum

2013. Modul ini memuat materi hukum gravitasi Newton, yaitu materi Fisika yang

terdapat pada kelas XI semester 1.

Model pembelajaran POGIL dipilih karena dalam pelaksanaannya dapat

mengakomodasi peserta didik untuk memberdayakan aspek-aspek keterampilan

berpikir kritis. Selain itu model pembelajaran POGIL juga dapat mengaktifkan

kegiatan pembelajaran peserta didik. Menurut Hanson (2006:9), “POGIL diartikan

sebagai pembelajaran dengan proses interaktif tentang berpikir secara hati-hati,

mendiskusikan ide, mencerahkan pemahaman, melatih kemampuan, mencerminkan

kemajuan, dan mengevaluasinya”. Elliot (2012:253) juga menyatakan, “Process

Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) is a student-centered pedagogy”.

Dengan adanya penggunaan model pembelajaran POGIL di kelas dapat menjadikan

kegiatan pembelajaran berpusat pada peserta didik. Model pembelajaran ini

membimbing peserta didik yang didesain dalam kelompok kecil melalui kegiatan

eksplorasi agar peserta didik membangun pemahaman sendiri (inkuiri terbimbing).
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Dalam pembelajaran di kelas, peserta didik difasilitasi untuk mengembangkan

kemampuan berpikir tingkat tinggi dan kemampuan mengaplikasikan

pengetahuannya pada situasi/konteks yang berbeda. Diharapkan dengan

menggunakan model pembelajaran POGIL ini dapat menumbuhkan sikap kritis

peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian terhadap

pengembangan modul Fisika SMA berbasis model pembelajaran Process Oriented

Guided Inquiry Learning (POGIL) dengan pendekatan saintifik pada materi hukum

gravitasi Newton kelas XI semester 1.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka

permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Bagaimana hasil analisis kesenjangan kinerja dan analisis kebutuhan

modul Fisika SMA berbasis model pembelajaran Process Oriented

Guided-Inquiry Learning (POGIL) dengan pendekatan saintifik pada

materi hukum gravitasi Newton?

b. Bagaimana desain modul Fisika SMA berbasis model pembelajaran

Process Oriented Guided-Inquiry Learning (POGIL) dengan pendekatan

saintifik pada materi hukum gravitasi Newton?

c. Bagaimana mengembangkan modul Fisika SMA berbasis model

pembelajaran Process Oriented Guided-Inquiry Learning (POGIL) dengan

pendekatan saintifik pada materi hukum gravitasi Newton?



11

d. Bagaimana kepraktisan dan keefektifan modul Fisika SMA berbasis model

pembelajaran Process Oriented Guided-Inquiry Learning (POGIL) dengan

pendekatan saintifik pada materi hukum gravitasi Newton?

e. Bagaimana keefektifan modul Fisika SMA berbasis model pembelajaran

Process Oriented Guided-Inquiry Learning (POGIL) dengan pendekatan

saintifik pada materi hukum gravitasi Newton?

C. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan pernyataan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

tujuan penelitian ini yaitu :

1. Mendeskripsikan hasil analisis kesenjangan kinerja serta analisis kebutuhan

yang meliputi analisis karakteristik peserta didik, analisis kurikulum, materi

pelajaran, tujuan pembelajaran serta analisis tugas berbasis model

pembelajaran Process Oriented Guided-Inquiry Learning (POGIL) dengan

pendekatan saintifik pada materi hukum gravitasi Newton.

2. Mendeskripsikan hasil desain modul Fisika SMA yang sesuai dengan KI,

KD dan tujuan pembelajaran berbasis model pembelajaran Process Oriented

Guided-Inquiry Learning (POGIL) dengan pendekatan saintifik pada materi

hukum gravitasi Newton.

3. Menghasilkan modul Fisika SMA berbasis model pembelajaran Process

Oriented Guided-Inquiry Learning (POGIL) dengan pendekatan saintifik

pada materi hukum gravitasi Newton yang valid.
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4. Mendeskripsikan kepraktisan dan keefektifan dari modul Fisika SMA

berbasis model pembelajaran Process Oriented Guided-Inquiry Learning

(POGIL) dengan pendekatan saintifik pada materi hukum gravitasi Newton.

5. Mendeskripsikan hasil keefektifan modul Fisika SMA berbasis model

pembelajaran Process Oriented Guided-Inquiry Learning (POGIL) dengan

pendekatan saintifik pada materi hukum gravitasi Newton dari aspek

peningkatan kompetensi peserta didik.

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk utama yang dihasilkan pada penelitian ini adalah modul Fisika SMA

berbasis model pembelajaran Process Oriented Guided-Inquiry Learning (POGIL)

yang dipadukan dengan pendekatan saintifik. Modul yang dirancang, dilengkapi

dengan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai penuntun peserta didik dalam

melakukan kegiatan diskusi kelompok. Selain itu, pada penelitian ini juga

menghasilkan perangkat pembelajaran yang mengarahkan kegiatan pembelajaran

agar tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan baik.

Perangkat pembelajaran yang dihasilkan berupa silabus, Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP), dan penilaian. Adapun spesifikasi produknya adalah sebagai

berikut.

1. Modul

Modul merupakan suatu unit yang lengkap yang berdiri sendiri dan terdiri

dari suatu rangkaian kegiatan belajar untuk membantu peserta didik mencapai

tujuan yang dirumuskan secara khusus dan jelas (Depdiknas, 2008). Modul yang

baik merupakan modul yang dapat memandirikan peserta didik dalam belajar.
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Modul yang dikembangkan merupakan modul Fisika SMA berbasis model

pembelajaran Process Orientation Guided Inquiry Learning (POGIL) dengan

pendekatan saintifik. Diharapkan dengan adanya pengembangan modul ini,

mampu memandirikan dan mengaktifkan peserta didik dalam belajar.

Perancangan modul Fisika SMA menggunakan Microsof Word 2013 dengan

jenis font Cambria ukuran 12 spasi 1,5.

Modul terdiri atas tiga komponen utama yaitu pendahuluan, kegiatan

belajar, dan daftar pustaka. Bagian pendahuluan pada modul merupakan bagian

deskripsi modul yang dikembangkan, prasyarat materi yang harus dicapai

peserta didik sebelum mempelajari modul, kompetensi yang harus dicapai

peserta didik setelah mempelajari modul, petunjuk penggunaan modul, dan peta

konsep yang mengarahkan materi pembelajaran yang akan dipelajari. Sedangkan

bagian kegiatan belajar pada modul berisikan uraian materi pelajaran, contoh

soal, latihan-latihan, lembar kerja berupa LKPD, rangkuman, evaluasi, serta

jawaban atas evaluasi. Bagian kegiatan belajar pada modul ini disusun

berdasarkan model pembelajaran POGIL dengan pendekatan saintifik. Bagian

akhir dari modul adalah daftar pustaka. Daftar pustaka bertujuan untuk

memberikan informasi lebih kepada peserta didik yang ingin mendalami konsep

Fisika yang terdapat dalam modul khususnya pada materi hukum gravitasi

Newton.

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD digunakan sebagai panduan bagi peserta didik dalam melakukan

diskusi kelompok pada kegiatan pembelajaran. Rancangan LKPD ini
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disesuaikan dengan model pembelajaran Process Orientation Guided Inquiry

Learning (POGIL) dengan pendekatan saintifik. Perancangan LKPD

menggunakan Microsof Word 2013 dengan jenis font Cambria ukuran 12 spasi

1,5. Spesifikasi LKPD terdiri atas :

1) Penulisan LKPD menggunakan bahasa sesederhana mungkin dan

komunikatif sehingga mudah dimengerti oleh peserta didik.

2) Komponen identitas memuat nama sekolah, kelas/semester, sub materi,

jumlah pertemuan, Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, indikator, dan tujuan

pembelajaran.

3) Komponen informasi pendukung berisi informasi esensial tentang materi.

4) Komponen kegiatan pembelajaran dibuat sesuai dengan langkah-langkah

pembelajaran dengan model pembelajaran Process Orientation Guided

Inquiry Learning (POGIL) dengan pendekatan saintifik.

3. Silabus

Silabus berisikan identitas mata pelajaran yang meliputi: satuan

pendidikan, mata pelajaran, kelas/semester, materi, jumlah pertemuan dan

kompetensi inti. Selanjutnya, matriks silabus terdiri dari kompetensi dasar,

materi pokok, indikator, kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu dan

sumber belajar.

Silabus ini dirancang untuk mata pelajaran Fisika materi hukum gravitasi

Newton kelas XI SMA semester 1, dengan alokasi waktu 9 JP. Pada matriks

silabus untuk kegiatan pembelajaran diarahkan pada langkah-langkah model

pembelajaran Process Orientation Guided Inquiry Learning (POGIL) dengan
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pendekatan saintifik. Langkah model pembelajaran POGIL terdiri atas lima

tahap, yaitu: orientation, exploration, concept formation, applicalition, dan

closer. Didukung dengan langkah pendekatan saintifik yaitu mengamati,

menanya, mengumpulkan informasi, menalar, dan mengkomunikasi.

Perancangan silabus menggunakan Microsoft Word 2013 dengan jenis font Time

News Roman ukuran 12 spasi 1,5.

4. RPP

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dikembangkan berdasarkan

silabus. RPP dirancang dengan berbasis model pembelajaran Process

Orientation Guided Inquiry Learning (POGIL) dengan pendekatan saintifik.

Spesifikasi RPP terdiri atas :

1) Penulisan RPP menggunakan bahasa sesederhana mungkin dan komunikatif

sehingga mudah dimengerti oleh guru.

2) Komponen RPP memuat identitas sekolah/madrasah,  mata pelajaran, dan

kelas/semester, alokasi waktu, KI, KD, indikator  pencapaian kompetensi,

tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian,

media/alat, bahan, dan sumber belajar.

3) Pada kegiatan pembelajaran dibuat sesuai dengan langkah-langkah

pembelajaran dengan model pembelajaran Process Orientation Guided

Inquiry Learning (POGIL) dengan pendekatan saintifik. Pada tahap

orientation, peserta didik diminta untuk mengamati gambar ilustrasi yang

diberikan. Pada tahap exploration, peserta didik membuat rumusan masalah

atas ilustrasi yang telah diamati. Selanjutnya peserta didik membuat hipotesis
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atau jawaban sementara atas rumusan masalah yang telah ditetapkan. Pada

tahap concept formation, peserta didik mengumpulkan data dan informasi

untuk membuktikan hipotesis atas rumusan masalah yang telah diajukan.

Setelah mendapatkan jawabannya, kegiatan peserta didik berlanjut kepada

tahap application. Pada tahap ini peserta didik diminta untuk menyelesaikan

permasalahan Fisika yang lebih kompleks yang menuntut berpikir kritis

peserta didik. Tahap akhir pada kegiatan belajar ini adalah closer. Pada tahap

ini peserta didik mengevaluasi hasil belajar yang telah dan belum didapatkan

peserta didik dengan melakukan kegiatan diskusi kelas secara bersama.

Perancangan RPP menggunakan Microsoft Word 2013 dengan jenis font Time

News Roman ukuran 12 spasi 1,5.

5. Penilaian

Penilaian dibuat untuk mengukur peningkatan kompetensi peserta didik

yang dilihat pada kompetensi pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Penilaian

kompetensi pengetahuan dilihat dari hasil belajar peserta didik setelah

menggunakan modul Fisika SMA dalam kegiatan pembelajaran. Penilaian

kompetensi sikap mengacu kepada penilaian sikap spiritual dan sosial yang

dimiliki peserta didik selama kegiatan pembelajaran. Sedangkan penilaian

kompetensi keterampilan, dilakukan penilaian aktivitas peserta didik dalam

menyajikan data dan informasi tentang satelit buatan yang mengorbit Bumi dan

permasalahan yang ditimbulkannya berdasarkan langkah model pembelajaran

POGIL dengan pendekatan saintifik. Selain itu juga dilakukan penilaian

keterampilan peserta didik dalam memerankan peranan sebagai penyaji,
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moderator, dan peserta didik yang aktif dalam melakukan kegiatan diskusi

kelompok. Penilaian sikap dan keterampilan ini dilakukan selama kegiatan

pembelajaran berlangsung hingga akhir pembelajaran.

E. Pentingnya Pengembangan

Pengembangan modul Fisika SMA berbasis model pembelajaran Process

Oriented Guided-Inquiry Learning (POGIL) dengan pendekatan saintifik pada materi

hukum gravitasi Newton penting dilakukan agar :

1. Peserta didik terlatih dalam melakukan kegiatan ilmiah dalam menemukan

konsep Fisika dan terlibat dalam penyelidikan pengetahuan dan mampu

memecahkan permasalahan Fisika.

2. Guru mata pelajaran khususnya guru Fisika dapat memperoleh bahan acuan

dalam menyusun modul Fisika berbasis model pembelajaran Process

Oriented Guided-Inquiry Learning (POGIL) dengan pendekatan saintifik

pada materi hukum gravitasi Newton yang lain.

3. Menambah sumber referensi bagi guru dan peneliti lain untuk

mengembangkan modul Fisika dengan pendekatan saintifik menggunakan

model pembelajaran berbasis model pembelajaran Process Oriented

Guided-Inquiry Learning (POGIL) dengan pendekatan saintifik pada

materi lain.

4. Peneliti, sebagai modal dasar untuk mengembangkan diri dalam bidang

penelitian, menambah pengetahuan, dan pengalaman sebagai pendidik.
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F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1. Asumsi Pengembangan

Asumsi dalam penelitian pengembangan ini, modul Fisika SMA berbasis

model pembelajaran Process Oriented Guided-Inquiry Learning (POGIL) dengan

pendekatan saintifik yang dapat mengatasi permasalahan pembelajaran dan dapat

memenuhi ketersediaan penilaian yang sesuai dengan tuntutan kurikulum. Modul

Fisika SMA ini bertujuan untuk memandirikan dan mengaktifkan peserta didik

dalam belajar. Selain itu, asumsi lain pengembangan modul Fisika SMA ini dimulai

dari tahap analysis sampai evaluation modul Fisika. Pada tahap analysis, asumsinya

adalah terdapat beberapa analisis yaitu, analisis kesenjangan kinerja dan analisis

kebutuhan. Pada analisis kesenjangan kinerja dilakukan observasi untuk mengetahui

dan mengklarifikasi apakah masalah pembelajaran yang dihadapi memerlukan solusi

berupa pengembangan modul Fisika. Sementara itu, pada tahap analisis kebutuhan

dilakukan untuk kemampuan-kemampuan atau kompetensi yang perlu dipelajari oleh

peserta didik untuk meningkatkan kinerja atau prestasi belajar. Pada analisis

kebutuhan dilakukan analisis karakteristik peserta didik, analisis kurikulum, materi

pelajaran, tujuan pembelajaran, dan analisis tugas. Berdasarkan analisis-analisis

kebutuhan yang dilakukan, diharapkan pengembangan modul Fisika SMA sesuai

dengan yang diharapkan.

Pada tahap design, asumsi yang digunakan adalah modul Fisika dirancang

khusus sesuai kurikulum dan model pembelajaran yang digunakan. Selanjutnya pada

tahap development diasumsikan bahwa modul Fisika yang digunakan adalah modul

yang dapat distandardisasi melalui uji validitas sehingga menghasilkan produk



19

pengembangan yang valid, yang dapat diterapkan dengan baik dalam pembelajaran

Fisika pada materi hukum gravitasi Newton.

Tahap implementation terbagi atas dua tahap yaitu pilot implementation dan

final implementation. Pada tahap pilot implementation diujikan praktikalitas dan

efektivitas modul Fisika pada kelas pilot atau kelas ujicoba yaitu kelas XI IPA 2

SMAN 16 Padang. Sedangkan tahap final implementation diujikan keefektivitasan

modul Fisika pada kelas final pada sekolah yang sama namun kelas yang berbeda

yaitu kelas XI IPA 1. Perbedaan efektifitas yang terdapat pada tahap pilot dan final

implementation adalah efektifitas pada tahap pilot masih tahap revisi, sedangkan

efektifitas pada tahap final merupakan hasil akhir atau efektivitas yang sebenarnya

atas penggunaan produk yang telah direvisi berdasarkan efektivitas pada tahap pilot.

Pada tahap evaluation dilakukan tes tertulis yang merupakan hasil dari tahap final

implementation untuk melihat tingkat keefektifan dari modul Fisika SMA yang

dikembangkan.

2. Keterbatasan Pengembangan

Keterbatasan pengembangan modul Fisika SMA adalah bahwa materi yang

dikembangkan terbatas pada hukum gravitasi Newton saja. Kompetensi dasar

merupakan acuan dalam pengembangan modul Fisika. Selain kompetensi dasar yang

menjadi acuan dalam pengembangan modul Fisika, peneliti menggunakan model

pengembangan ADDIE dengan tahap analisis (analysis), tahap perancangan (design),

tahap pengembangan (development), tahap implementasi (implementation) dan tahap

evaluasi (evaluation). Modul Fisika ini akan diujicobakan pada kelas XI semester I di

SMAN 16 Padang.
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G. Definisi Istilah

Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah :

1. Modul Fisika SMA merupakan suatu buku ajar yang ditulis dengan tujuan

agar peserta didik dapat belajar Fisika secara mandiri tanpa atau dengan

bimbingan guru.

2. Pendekatan saintifik adalah suatu cara yang digunakan guru untuk mendekati

peserta didik agar dapat mencapai tujuan pembelajaran. Pendekatan ini

merupakan salah satu pendekatan yang digunakan dalam kurikukum 2013

yang menitik beratkan pada perkembangan sifat, keterampilan dan

pengetahuan peserta didik secara terpadu.

3. Model pembelajaran Process Oriented Guided-Inquiry Learning (POGIL)

adalah model pembelajaran inquiry yang berorientasi proses dan berpusat

pada peserta didik dalam suatu pembelajaran aktif yang menggunakan

kelompok belajar, aktvitas guided inquiry untuk mengembangkan

pengetahuan, pertanyaan untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan

analitis, memecahkan masalah, metakognisi, dan tanggung jawab individu.

Melalui pembelajaran kooperatif yang dipadukan dengan aktivitas guided

inquiry, dapat memberi kesempatan kepada peserta didik untuk aktif

mengkonstruksi pemahaman mereka dalam kelompok diskusi.

4. Validitas merupakan kesahihan dari modul pembelajaran yang akan diukur.

Validitas terdiri dari validitas isi, validitas konstruksi dan bahasa.

5. Praktikalitas adalah keterlaksanaan dan keterpakaian modul Fisika SMA. Hal

ini mengacu pada kondisi dimana guru dan peserta didik dapat menggunakan
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modul Fisika dengan mudah dan berguna bagi kehidupannya. Praktikalitas

juga dilihat dari keterlaksanaan modul Fisika oleh guru.

6. Efektivitas modul Fisika SMA merupakan ketercapaian hasil dalam

penggunaan suatu modul Fisika oleh guru. Efektifitas peserta didik dapat

dilihat dari peningkatan hasil belajar peserta didik pada kompetensi

pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

7. Sistematika Penulisan

Pada tesis ini, terdiri dari lima bagian inti yaitu; (1) Bab I. Pendahuluan, (2)

Bab 2. Kajian Pustaka, (3) Metodologi Pengembangan, (4) Hasil Pengembangan, dan

(5) Bab 5. Kesimpulan, implikasi, dan saran. Pada bagian bab 1 diuraikan tentang

fakta-fakta yang diperoleh di lapangan. Bab 2 memaparkan hasil kajian-kajian dan

temuan-temuan empiris yang relevan dengan penelitian yang dilakukan. Kemudian,

bab 3 memaparkan metode yang digunakan dalam penelitian. Pada bab 4, dijelaskan

tentang hasil-hasil pengembangan. Terakhir bab 5 yang memaparkan kajian hasil

pengembangan.
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan pengembangan dan uji coba yang telah dilakukan terhadap modul

Fisika SMA berbasis model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Lerning

(POGIL) dengan pendekatan saintifik pada materi hukum ggravitasi Newton, diperoleh

kesimpulan sebagai berikut.

1. Hasil tahap analisis diperoleh dari hasil analisis kesenjangan kinerja dan analisis

kebutuhan. Analisis kebutuhan terdiri atas analisis karakteristik peserta didik,

analisis kurikulum, analisis materi, analisis tujuan pembelajaran, dan analisis tugas

yang secara umum dapat disimpulkan bahwa dari KI dan KD yang ditetapkan,

peserta didik dituntut untuk dapat menerapkan materi hukum gravitasi Newton

dalam memecahkan masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan

analisis yang dilakukan juga didapatkan peserta didik menyukai pembelajaran

berkelompok dengan menggunakan modul dan LKPD sebagai sumber belajar

peserta didik. Oleh karena itu model Process Oriented Guided Inquiry Lerning

(POGIL) digunakan untuk menjawab kebutuhan peserta didik. Model POGIL ini

dihubungkan dengan permasalahan yang dikaitkan dengan permasalahan yang

terdapat dalam kehidupan sehari-hari yang dituangkan dalam modul Fisika SMA.

2. Hasil tahap perancangan adalah dengan model dan pendekatan pembelajaran yang

dipilih yaitu model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Lerning

(POGIL) dengan pendekatan saintifik sehingga dihasilkan perangkat berupa silabus,

RPP, modul, LKPD, dan penilaian. Model POGIL dan pendekatan saintifik yang
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digunakan diimplementasikan terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan

dengan cara menerapkan langkah-langkah model POGIL dan pendekatan saintifik

terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan.

3. Hasil tahap pengembangan diperoleh nilai validitas dari perangkat pembelajaran.

Validitas perangkat pembelajaran Fisika SMA berbasis model pembelajaran Process

Oriented Guided Inquiry Lerning (POGIL) dengan pendekatan saintifik pada materi

hukum gravitasi Newton yang dinilai oleh 5 orang validator menunjukkan bahwa

perangkat pembelajaran sangat valid.

4. Hasil dari tahap implementasi ada dua yaitu hasil pilot implementation dan final

implementation. Hasil pilot implementation diperoleh penilaian praktikalitas dari

evaluasi formatif berupa keterlaksanaan RPP oleh observer dan hasil analisis angket

respon guru dan peserta didik terhadap perangkat pembelajaran. Hasil praktikalitas

ini menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran Fisika SMA berbasis model

pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Lerning (POGIL) dengan

pendekatan saintifik pada materi hukum gravitasi Newton praktis digunakan dalam

pembelajaran. Selain itu, pada tahap pilot implementation juga didapatkan

efektivitas modul Fisika SMA yang digunakan dalam pembelajaran yang dinilai dari

analisis hasil belajar pada kompetensi pengetahuan, sikap, keterampilan, dan

aktivitas peserta didik. Namun efektivitas ini baru bersifat revisi. Efektivitas

sesungguhnya didapatkan pada tahap final implementation.

5. Pada tahap evaluation dilakukan final implementation. Pada ahap ini dilakukan

evaluasi sumatif untuk mendapatkan efektivitas modul Fisika SMA setelah peserta

didik menerapkannnya dalam pembelajaran. Dari tahap final implementation
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didapatkan bahwa modul Fisika SMA efektif digunakan pada pembelajaran Fisika

SMA dan dapat memandirikan dan mengaktifkan peserta didik dalam belajar

sehingga menumbuhkan sikap kritis peserta didik.

B. IMPLIKASI

Perangkat pembelajaran Fisika SMA berbasis model pembelajaran berbasis

model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Lerning (POGIL) dengan

pendekatan saintifik pada materi hukum gravitasi Newton dapat memberikan

masukan bagi penyelenggara pendidikan. Perangkat pembelajaran yang

dikembangkan dan yang telah digunakan dalam pembelajaran ternyata dapat

membantu pencapaian indikator dan tujuan pembelajaran serta membantu peserta

didik mengembangkan pola pikir dalam menyelesaikan permasalahan dalam

pembelajaran berkaitan dengan fenomena yang terjadi di lingkungan sehari-hari.

Selanjutnya, perangkat pembelajaran Fisika SMA berbasis model

pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Lerning (POGIL) dengan pendekatan

saintifik pada materi hukum gravitasi Newton dapat berjalan dengan baik sesuai

rencana dengan tujuan dan indikator pembelajaran. Perangkat pembelajaran juga

dapat menumbuhkan sikap atau karakter ilmiah seperti rasa ingin tahu, kreatif, kritis,

jujur dan teliti, serta peserta didik dapat mengaplikasikan konsep dan teori yang

dipejarinya dalam kehidupan sehari-hari.

Pengembangan perangkat pembelajaran Fisika SMA berbasis model Process

Oriented Guided Inquiry Lerning (POGIL) dengan pendekatan saintifik pada materi

hukum gravitasi Newton juga dilakukan oleh guru-guru di sekolah, mahasiswa yang
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mengambil kuliah di bidang pendidikan atau yang sains yaitu pada mata kuliah

biofisika.

C. SARAN

Berdasarkan pengembangan yang telah dilakukan, adapun saran yang perlu

diperhatikan dan diperbaiki kedepannya adalah sebagai berikut:

1. Peneliti hanya mengambil satu sekolah dan satu kelas sebagai uji coba perangkat.

Untuk mendapatkan hasil yang lebih optimal sebaiknya uji coba perangkat

dilakukan dibeberapa kelas dan sekolah sehingga dapat diketahui tingkat

kepraktisan dan keefektifan yang lebih maksimal dari perangkat pembelajaran yang

dikembangkan.

2. Perangkat pembelajaran Fisika SMA berbasis model Process Oriented Guided

Inquiry Lerning (POGIL) dengan pendekatan saintifik pada materi hukum gravitasi

Newton dapat diterapkan pada materi selain hukum gravitasi Newton.

3. Sebaiknya guru menggunakan model Process Oriented Guided Inquiry Lerning

(POGIL) karena dengan model ini peserta didik ditantang untuk berpikir kritis

dalam memecahkan masalah yang dihadapi, sehingga kemampuan peserta didik baik

kognitif, afektif dan psikomotorik dapat berkembang.
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LEMBAR OBSERVASI INSTRUMEN KESENJANGAN KINERJA
(PERFORMANCE GAPS)

Nama Peserta didik :

Kelas :

Petunjuk : Berikut ini diberikan beberapa pernyataan yang berhubungan dengan kegiatan pembelajaran Fisika di sekolah.

Berilah tanda ceklis ( ) pada kolom yang telah disediakan di samping masing-masing pertanyaan sesuai dengan
keadaan Anda dengan kode sebagai berikut.

SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS :Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

No
Analisis Kesenjangan Kinerja

(Performance Gaps) Pernyataan
Jawaban

SS S TS STS

1.

Kurangnya
sumber
(Not
allowed)

Keterbatasan
kapasitas
teknologi

(Insuficient
support)

1. Peserta didik kurang mampu mengakses internet dan teknologi
lain dengan baik untuk mendapatkan sumber belajar lainnya
selain buku cetak dari guru ataupun sekolah

2. Guru kurang memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk menemukan sumber belajar lain melalui internet atau
teknologi lainnya

3. Sekolah kurang menyediakan fasilitas internet atau teknlogi
lain untuk guru dan peserta didik dalam menemukan sumber
belajar selain buku cetak

Lampiran 4
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No
Analisis Kesenjangan Kinerja

(Performance Gaps) Pernyataan
Jawaban

SS S TS STS

Keterbatasan
kapasitas kognitif

(Not able)

4. Peserta didik kurang mau berusaha menemukan sumber belajar
lain yang mendukung jika sumber belajar yang dimiliki tidak
dapat menjawab pertanyaan yang dipertanyakan

5. Guru kurang mau berusaha memperbarui dan menyediakan
sumber belajar sesuai perkembangan zaman untuk memenuhi
kebutuhan peserta didik

6. Guru jarang menggunakan sumber belajar yang relevan dengan
materi yang akan diajarkan

7. Sekolah jarang memperbarui sumber belajar bagi guru dan
peserta didik yang mendukung seiring perkembangan zaman

Keterbatasan
kapasitas proses
(Doesn’t work)

8. Sebagian peserta didik tidak memiliki buku sumber yang
berkaitan dengan topik pembelajaran dalam setiap topik

9. Guru jarang memberikan sumber belajar dan media
pembelajaran yang bervariasi

10. Guru jarang memanfaatkan benda sekitar dalam pembelajaran
11. Guru jarang menggunakan media pembelajaran berbasis IT
12. Guru jarang melakukan evaluasi pembelajaran dengan tepat
13. Sekolah tidak menyediakan fasilitas kegiatan pembelajaran

yang memadai seperti ruang belajar yang nyaman (kelas dan
pustaka), sumber belajar yang lengkap, papan tulis yang bersih,
infokus, dan lain sebagainya

Jumlah
Persentase (%)

2.
Kurangnya
motivasi

Sumber
belajar/media

14. Sumber belajar yang digunakan seperti modul Fisika memiliki
tampilan yang kurang menarik



191

No
Analisis Kesenjangan Kinerja

(Performance Gaps) Pernyataan
Jawaban

SS S TS STS
(Don’t want
to)

pembelajaran
yang digunakan

kurang jelas

15. Modul Fisika yang digunakan sulit dimengerti
16. Uraian materi pada modul Fisika disusun dengan bahasa dan

kalimat yang kurang jelas dan sulit dipahami
17. Modul Fisika yang digunakan kurang mampu memandirikan

peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran

18. Modul Fisika yang digunakan kurang membimbing peserta didik
melakukan kegiatan/kerja ilmiah

19. Modul Fisika yang digunakan kurang mampu menumbuhkan
motivasi untuk belajar

Peserta didik
tidak menerima

umpan balik atau
pelatihan dari

guru

20. Guru jarang memberikan penjelasan atas pertanyaan yang
disampaikan peserta didik dengan baik

21. Guru jarang memberikan reward bagi peserta didik yang
mendapatkan nilai baik

22. Guru jarang memberikan semangat dan motivasi kepada peserta
didik yang mendapatkan nilai yang kurang baik

23. Guru jarang memberikan motivasi dalam setiap pembelajaran

Guru melakukan
tugas lain yang

memiliki insentif
lebih besar

24. Guru kurang bertanggung jawab atas tugasnya memberikan ilmu
kepada peserta didik

25. Guru sering keluar-keluar kelas saat kegiatan PBM berlangsung

26. Guru sering memberikan tugas kepada peserta didik tanpa
menjelaskan pelajaran terlebih dahulu

Peserta didik
pernah dihukum

oleh guru
sebelumnya

27. Peserta didik cendrung diam ketika guru berusaha memberikan
pertanyaan yang memotivasi peserta didik untuk belajar

28. Peserta didik takut bertanya kepada guru ketika ada penjelasan
guru yang tidak dimengerti peserta didik
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No
Analisis Kesenjangan Kinerja

(Performance Gaps) Pernyataan
Jawaban

SS S TS STS
29. Peserta didik tidak percaya diri dalam menyampaikan pendapat

atas suatu pertanyaan atau permasalahan di depan kelas
30. Peserta didik tidak memperhatikan guru pada saat guru

menjelaskan pelajaran
Peserta didik

tidak menerima
informasi tentang

tugas dan
pentingnya tugas
yang diberikan

guru

31. Guru jarang menjelaskan tujuan dari pemberian tugas kepada
peserta didik

32. Guru kurang mengkomunikasikan tugas yang akan diberikan
kepada peserta didik

33. Peserta didik sering kurang memahami tugas yang diperintahkan
guru

Jumlah
Persentase (%)

3.

Kurangnya
pengetahua
n dan skill

(Don’t
know how)

Analysis

34. Sebagian peserta didik kurang mampu menyatakan maksud atau
arti dari suatu data yang bervariasi.

35. Sebagian peserta didik kurang mampu menentukan bagian yang
diketahui dalam setiap soal.

36. Sebagian peserta didik tidak membuat bagian yang diketahui
dalam menjawab setiap soal.

Evaluation

37. Peserta didik kurang mampu melihat informasi dan kurang
mampu menyatakan hasil pemikiran dalam suatu permasalahan
yang dipaparkan.

38. Sebagian peserta didik tidak mengetahui dengan jelas bagian
yang ditanyakan pada soal.

Inference
39. Peserta didik kurang mampu mengidentifikasi dan

mengamankan informasi dalam menggambarkan kesimpulan.
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No
Analisis Kesenjangan Kinerja

(Performance Gaps) Pernyataan
Jawaban

SS S TS STS
40. Peserta didik sulit menentukan rumus yang akan digunakan

dalam menyelesaikan suatu permasalahan Fisika.
41. Peserta didik kurang mampu memberikan alasan yang logis

untuk setiap jawaban dari soal yang dikerjakan.

Deductive
Reasoning

42. Peserta didik kurang mampu mengungkapkan sesuatu hal yang
bersifat umum yang dianggap benar sampai pada kesimpulan
yang bersifat khusus.

43. Peserta didik kurang mampu bekerja dengan prinsip dasar dari
topik dan menggunakan kesimpulan umum yang relevan untuk
menemukan kesimpulan yang logis.

44. Peserta didik kurang mampu memberikan beberapa
kemungkinan jawaban untuk satu soal Fisika.

Inductive
Reasoning

45. Peserta didik kurang mampu mengungkapkan sesuatu dari yang
bersifat premis dan aplikasi yang terkait dengan pengetahuan
dan pengalaman hingga menjangkau kesimpulan yang umum.

46. Peserta didik kurang mampu berpikir kritis dalam menentukan
rumusan yang harus digunakan dalam menyelesaikan
permasalahan Fisika berdasarkan bagian yang diketahui dan
ditanyakan.

Jumlah
Persentase (%)

Padang, ...............................
Observer
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HASIL ANALISIS LEMBAR OBSERVASI INSTRUMEN KESENJANGAN KINERJA
(PERFORMANCE GAPS)

No
Analisis Kesenjangan Kinerja

(Performance Gaps) Pernyataan
Jawaban

SS S TS STS

1.

Kurangnya
sumber
(Not
allowed)

Keterbatasan
kapasitas
teknologi

(Insuficient
support)

47. Peserta didik kurang mampu mengakses internet dan teknologi
lain dengan baik untuk mendapatkan sumber belajar lainnya
selain buku cetak dari guru ataupun sekolah

48. Guru kurang memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk menemukan sumber belajar lain melalui internet atau
teknologi lainnya

49. Sekolah kurang menyediakan fasilitas internet atau teknlogi
lain untuk guru dan peserta didik dalam menemukan sumber
belajar selain buku cetak

Keterbatasan
kapasitas kognitif

(Not able)

50. Peserta didik kurang mau berusaha menemukan sumber belajar
lain yang mendukung jika sumber belajar yang dimiliki tidak
dapat menjawab pertanyaan yang dipertanyakan

51. Guru kurang mau berusaha memperbarui dan menyediakan
sumber belajar sesuai perkembangan zaman untuk memenuhi
kebutuhan peserta didik

52. Guru jarang menggunakan sumber belajar yang relevan dengan
materi yang akan diajarkan

53. Sekolah jarang memperbarui sumber belajar bagi guru dan
peserta didik yang mendukung seiring perkembangan zaman

Keterbatasan
kapasitas proses

54. Sebagian peserta didik tidak memiliki buku sumber yang
berkaitan dengan topik pembelajaran dalam setiap topik

Lampiran 5
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No
Analisis Kesenjangan Kinerja

(Performance Gaps) Pernyataan
Jawaban

SS S TS STS
(Doesn’t work) 55. Guru jarang memberikan sumber belajar dan media

pembelajaran yang bervariasi
56. Guru jarang memanfaatkan benda sekitar dalam pembelajaran

57. Guru jarang menggunakan media pembelajaran berbasis IT

58. Guru jarang melakukan evaluasi pembelajaran dengan tepat

59. Sekolah tidak menyediakan fasilitas kegiatan pembelajaran
yang memadai seperti ruang belajar yang nyaman (kelas dan
pustaka), sumber belajar yang lengkap, papan tulis yang bersih,
infokus, dan lain sebagainya

Jumlah - 6 7 -
Persentase (%) - 46,15 53,85 -

2.

Kurangnya
motivasi
(Don’t want
to)

Sumber
belajar/media
pembelajaran

yang digunakan
kurang jelas

60. Sumber belajar yang digunakan seperti modul Fisika memiliki
tampilan yang kurang menarik

61. Modul Fisika yang digunakan sulit dimengerti

62. Uraian materi pada modul Fisika disusun dengan bahasa dan
kalimat yang kurang jelas dan sulit dipahami

63. Modul Fisika yang digunakan kurang mampu memandirikan
peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran

64. Modul Fisika yang digunakan kurang membimbing peserta didik
melakukan kegiatan/kerja ilmiah

65. Modul Fisika yang digunakan kurang mampu menumbuhkan
motivasi untuk belajar

Peserta didik
tidak menerima

umpan balik atau

66. Guru jarang memberikan penjelasan atas pertanyaan yang
disampaikan peserta didik dengan baik

67. Guru jarang memberikan reward bagi peserta didik yang
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No
Analisis Kesenjangan Kinerja

(Performance Gaps) Pernyataan
Jawaban

SS S TS STS
pelatihan dari

guru
mendapatkan nilai baik

68. Guru jarang memberikan semangat dan motivasi kepada peserta
didik yang mendapatkan nilai yang kurang baik

69. Guru jarang memberikan motivasi dalam setiap pembelajaran

Guru melakukan
tugas lain yang

memiliki insentif
lebih besar

70. Guru kurang bertanggung jawab atas tugasnya memberikan ilmu
kepada peserta didik

71. Guru sering keluar-keluar kelas saat kegiatan PBM berlangsung

72. Guru sering memberikan tugas kepada peserta didik tanpa
menjelaskan pelajaran terlebih dahulu

Peserta didik
pernah dihukum

oleh guru
sebelumnya

73. Peserta didik cendrung diam ketika guru berusaha memberikan
pertanyaan yang memotivasi peserta didik untuk belajar

74. Peserta didik takut bertanya kepada guru ketika ada penjelasan
guru yang tidak dimengerti peserta didik

75. Peserta didik tidak percaya diri dalam menyampaikan pendapat
atas suatu pertanyaan atau permasalahan di depan kelas

76. Peserta didik tidak memperhatikan guru pada saat guru
menjelaskan pelajaran

Peserta didik
tidak menerima

informasi tentang
tugas dan

pentingnya tugas
yang diberikan

guru

77. Guru jarang menjelaskan tujuan dari pemberian tugas kepada
peserta didik

78. Guru kurang mengkomunikasikan tugas yang akan diberikan
kepada peserta didik

79. Peserta didik sering kurang memahami tugas yang diperintahkan
guru

Jumlah - 9 11 -
Persentase (%) - 45 55 -
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No
Analisis Kesenjangan Kinerja

(Performance Gaps) Pernyataan
Jawaban

SS S TS STS

3.

Kurangnya
pengetahua
n dan skill

(Don’t
know how)

Analysis

80. Sebagian peserta didik kurang mampu menyatakan maksud atau
arti dari suatu data yang bervariasi.

81. Sebagian peserta didik kurang mampu menentukan bagian yang
diketahui dalam setiap soal.

82. Sebagian peserta didik tidak membuat bagian yang diketahui
dalam menjawab setiap soal.

Evaluation

83. Peserta didik kurang mampu melihat informasi dan kurang
mampu menyatakan hasil pemikiran dalam suatu permasalahan
yang dipaparkan.

84. Sebagian peserta didik tidak mengetahui dengan jelas bagian
yang ditanyakan pada soal.

Inference

85. Peserta didik kurang mampu mengidentifikasi dan
mengamankan informasi dalam menggambarkan kesimpulan.

86. Peserta didik sulit menentukan rumus yang akan digunakan
dalam menyelesaikan suatu permasalahan Fisika.

87. Peserta didik kurang mampu memberikan alasan yang logis
untuk setiap jawaban dari soal yang dikerjakan.

Deductive
Reasoning

88. Peserta didik kurang mampu mengungkapkan sesuatu hal yang
bersifat umum yang dianggap benar sampai pada kesimpulan
yang bersifat khusus.

89. Peserta didik kurang mampu bekerja dengan prinsip dasar dari
topik dan menggunakan kesimpulan umum yang relevan untuk
menemukan kesimpulan yang logis.

90. Peserta didik kurang mampu memberikan beberapa
kemungkinan jawaban untuk satu soal Fisika.
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No
Analisis Kesenjangan Kinerja

(Performance Gaps) Pernyataan
Jawaban

SS S TS STS

Inductive
Reasoning

91. Peserta didik kurang mampu mengungkapkan sesuatu dari yang
bersifat premis dan aplikasi yang terkait dengan pengetahuan
dan pengalaman hingga menjangkau kesimpulan yang umum.

92. Peserta didik kurang mampu berpikir kritis dalam menentukan
rumusan yang harus digunakan dalam menyelesaikan
permasalahan Fisika berdasarkan bagian yang diketahui dan
ditanyakan.

Jumlah - 8 5 -
Persentase (%) - 61,54 38,46 -
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LEMBAR ANGKET KARAKTERISTIK PESERTA DIDIK

Nama Ananda :

Kelas :

Petunjuk :  Berikut ini diberikan beberapa pernyataan yang berhubungan dengan kegiatan pembelajaran Fisika di sekolah.

Berilah tanda ceklis ( ) pada kolom yang telah disediakan di samping masing-masing pertanyaan sesuai dengan
keadaan Anda dengan kode sebagai berikut.

SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS :Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

No.
Indikator

Kebutuhan
Ananda

Pertanyaan
Jawaban

SS S TS STS

1.
Pengetahuan

awal

1. Apakah Ananda memahami konsep gaya dengan baik?

2. Apakah Ananda dapat menguraikan gaya-gaya yang bekerja pada benda
diberbagai permukaan bidang?

3. Apakah Ananda memahami konsep hukum Newton dengan baik?
4. Apakah Ananda mampu mengemukakan penjelasan dan contoh hukum I, II,

dan III Newton dalam kehidupan sehari-hari?
5. Apakah Ananda memahami konsep gravitasi dengan baik?
6. Apakah Ananda dapat memecahkan permasalahan Fisika yang berkaitan

dengan gaya dan hukum Newton dengan baik?

Lampiran 6
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No.
Indikator

Kebutuhan
Ananda

Pertanyaan
Jawaban

SS S TS STS

7. Apakah Ananda senang belajar Fisika mengenai hukum Newton

2. Motivasi belajar

8. Apakah Ananda memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap pelajaran
Fisika?

9. Apakah Ananda selalu merasa tertantang dalam mengerjakan latihan-
latihan Fisika?

10. Apakah Ananda tidak pernah putus asa jika menemukan permasalahan
Fisika yang sulit terpecahkan?

11. Apakah Ananda dapat mengerjakan soal Fisika dengan berbagai cara?
12. Apakah Ananda memahami konsep Fisika dengan baik?
13. Apakah Ananda tidak mengalami kesulitan dalam memahami dan

mempelajari Fisika?
14. Apakah Ananda mudah bagi Ananda untuk menggunakan rumus-rumus

Fsika dalam mengerjakan berbagai latihan Fisika?
15. Apakah Ananda suka menghafal setiap rumus Fisika?
16. Apakah Ananda selau mengerjakan latihan atau PR dengan usaha sendiri?

3.
Pemilihan cara
pembelajaran

17. Apakah Ananda senang belajar Fisika secara berkelompok?
18. Apakah Ananda senang belajar Fisika dengan metode ceramah?
19. Apakah Ananda senang jika pembelajaran Fisika dikaitkan dengan

kehidupan sehari-hari?
20. Apakah Ananda suka jika guru meminta Ananda untuk menghafal rumus?

21. Apakah Ananda senang belajar Fisika yang diawali dengan pemberian
stimulus berupa permasalahan Fisika?

22. Apakah Ananda suka belajar Fisika dengan usaha menemukan konsep
sendiri (Inquiry Learning)?
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No.
Indikator

Kebutuhan
Ananda

Pertanyaan
Jawaban

SS S TS STS

23. Apakah belajar dengan usaha menemukan konsep sendiri (Inquiry
Learning)dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis Ananda?

4.
Sumber belajar

24. Apakah Ananda senang belajar Fisika dengan menggunakan bahan ajar
seperti modul atau Lembar Kerja (LKPD)?

25. Apakah LKPD atau modul dapat membantu Ananda dalam belajar mandiri
dimanapun Ananda berada?

26. Apakah dengan menggunakan modul atau LKPD dapat membantu Ananda
dalam menemukan konsep Fisika dengan mudah?

27. Apakah dengan menggunakan modul atau LKPD dapat melatih
keterampilan berpikir kritis Ananda?

28. Apakah dengan adanya modul atau LKPD menimbulkan kepercayaan diri
Ananda dalam mengerjakan latihan-latihan?

Padang,...............................

Peserta Didik

(.........................................)
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HASIL ANALISIS LEMBAR ANGKET KARAKTERISTIK PESERTA DIDIK

No. Indikator
Kebutuhan

Pertanyaan Jawaban

SS S TS STS

1.
Pengetahuan

awal

1. Apakah Ananda memahami konsep gaya dengan baik? 4 16 7

2. Apakah Ananda dapat menguraikan gaya-gaya yang bekerja pada
benda diberbagai permukaan bidang?

6 12 9

3. Apakah Ananda memahami konsep hukum Newton dengan baik? 8 17 2
4. Apakah Ananda mampu mengemukakan penjelasan dan contoh

hukum I, II, dan III Newton dalam kehidupan sehari-hari?
7 20

5. Apakah Ananda memahami konsep gravitasi dengan baik? 5 19 3
6. Apakah Ananda dapat memecahkan permasalahan Fisika yang

berkaitan dengan gaya dan hukum Newton dengan baik?
6 14 7

7. Apakah Ananda senang belajar Fisika mengenai hukum Newton 7 16 4
Jumlah 43 114 32
Skor 172 342 64
Persentase (%) 22,75 60,32 16,93

2. Motivasi belajar

8. Apakah Ananda memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap
pelajaran Fisika?

8 12 7

9. Apakah Ananda selalu merasa tertantang dalam mengerjakan latihan-
latihan Fisika?

4 14 9

10. Apakah Ananda tidak pernah putus asa jika menemukan
permasalahan Fisika yang sulit terpecahkan?

3 13 11

11. Apakah Ananda dapat mengerjakan soal Fisika dengan berbagai
cara?

13 14

Lampiran 7



204

No. Indikator
Kebutuhan

Pertanyaan Jawaban

SS S TS STS

12. Apakah Ananda memahami konsep Fisika dengan baik? 12 15
13. Apakah Ananda tidak mengalami kesulitan dalam memahami dan

mempelajari Fisika?
9 18

14. Apakah mudah bagi Ananda untuk menggunakan rumus-rumus Fsika
dalam mengerjakan berbagai latihan Fisika?

14 14

15. Apakah Ananda suka menghafal setiap rumus Fisika? 3 24
16. Apakah Ananda selau mengerjakan latihan atau PR dengan usaha

sendiri?
17 10

Jumlah 15 107 122
Skor 45 321 244
Persentase (%) 4,63 44,03 50,20

3.
Pemilihan cara
pembelajaran

17. Apakah Ananda senang belajar Fisika secara berkelompok? 17 10
18. Apakah Ananda senang belajar Fisika dengan metode ceramah? 3 15 9
19. Apakah Ananda senang jika pembelajaran Fisika dikaitkan dengan

kehidupan sehari-hari?
8 19

20. Apakah Ananda suka jika guru meminta Ananda untuk menghafal
rumus?

5 22

21. Apakah Ananda senang belajar Fisika yang diawali dengan
pemberian stimulus berupa permasalahan Fisika?

6 16 5

22. Apakah Ananda suka belajar Fisika dengan usaha menemukan
konsep sendiri (Inquiry Learning)?

5 13 9

23. Apakah belajar dengan usaha menemukan konsep sendiri (Inquiry
Learning)dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis Ananda?

9 18

Jumlah 31 103 22
Skor 124 309 110
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No. Indikator
Kebutuhan

Pertanyaan Jawaban

SS S TS STS

Persentase (%) 16,40 54,50 29,10

4.
Sumber belajar

24. Apakah Ananda senang belajar Fisika dengan menggunakan bahan
ajar seperti modul atau Lembar Kerja (LKPD)?

4 18 5

25. Apakah LKPD atau modul dapat membantu Ananda dalam belajar
mandiri dimanapun Ananda berada?

5 16 6

26. Apakah dengan menggunakan modul atau LKPD dapat membantu
Ananda dalam menemukan konsep Fisika dengan mudah?

5 17 5

27. Apakah dengan menggunakan modul atau LKPD dapat melatih
keterampilan berpikir kritis Ananda?

8 14 6

28. Apakah dengan adanya modul atau LKPD menimbulkan
kepercayaan diri Ananda dalam mengerjakan latihan-latihan?

6 19 2

Jumlah 28 84 24
Skor 140 252 48
Persentase (%) 25,93 62,22 17,78

SKOR TOTAL

Total Skor 481 1224 466 -
Rata-rata Persentase (%) 17,43 53,30 28,50 -
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KETERANGAN :

Bobot Setiap Pernyataan: SS = 4; S = 3; TS = 2; SS = 1.

Bobot = (SS*4 + S*3 + TS*2 + STS*1)
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LEMBAR PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI
SILABUS

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang

instrumen validitas yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dalam

pengujian validitas Silabus berbasis Model Pembelajaran Process Oriented Guided

Inquiry Learning (POGIL) dengan Pendekatan Saintifik pada materi Hukum Gravitasi

Newton.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang lembar

validasi yang telah dibuat untuk mengumpukan data penelitian.

2. Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam

lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai masukan untuk

menyempurnakan pembuatan lembar validasi yang akan digunakan untuk

mengumpulkan data penelitian.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memberikan tanda centang (√), pada

salah satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4 pada skala sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 – 25
2 Tidak Setuju (TS) 26 – 50
3 Setuju (S) 51 – 75
4 Sangat Setuju (SS) 76 – 100

4. Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validator : ________________________
Jurusan/Spesialisasi : ________________________

No Aspek yang dinilai

Skor

1 2 3 4

STS TS S SS
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No Aspek yang dinilai

Skor

1 2 3 4

STS TS S SS

1 Petunjuk pengisian dalam lembar validasi silabus berbasis
Model Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry
Learning (POGIL) dengan Pendekatan Saintifik pada materi
Hukum Gravitasi Newton yang digunakan ditulis dalam
bahasa yang jelas.

2 Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada lembar validasi
silabus berbasis Model Pembelajaran Process Oriented
Guided Inquiry Learning (POGIL) dengan Pendekatan
Saintifik pada materi Hukum Gravitasi Newton sesuai dengan
indikator penilaian.

3 Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi silabus berbasis
Model Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry
Learning (POGIL) dengan Pendekatan Saintifik pada materi
Hukum Gravitasi Newton sesuai dengan tujuan penelitian
yang ingin dicapai.

4 Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi silabus berbasis
Model Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry
Learning (POGIL) dengan Pendekatan Saintifik pada materi
Hukum Gravitasi Newton tidak mengandung makna yang
ganda.

5 Lembar validasi silabus berbasis Model Pembelajaran
Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) dengan
Pendekatan Saintifik pada materi Hukum Gravitasi Newton
menggunakan format penilaian yang sederhana dan mudah
dipahami.

6 Bahasa yang digunakan pada setiap butir pernyataan pada
lembar validasi silabus berbasis Model Pembelajaran Process
Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) dengan
Pendekatan Saintifik pada materi Hukum Gravitasi Newton
sesuai dengan kaidah EYD bahasa Indonesia yang baik dan
benar.

Saran:
______________________________________________________________________
______________________________________________________________________
______________________________________________________________________
______________________________________________________________________
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KEPUTUSAN
Petunjuk: Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (√) pada kolom A, B atau C.
Huruf A, B atau C mempunyai arti sebagai berikut:
A = valid tanpa revisi
B = valid dengan sedikit revisi
C = tidak valid

A B C

Padang, .........................
Validator

(_____________________)
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LEMBAR PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI
RPP HUKUM GRAVITASI NEWTON

Penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang instrumen

validitas yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dalam pengujian

validitas RPP berbasis Model Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning

(POGIL) dengan Pendekatan Saintifik pada materi Hukum Gravitasi Newton.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang lembar

validasi yang telah dibuat untuk mengumpukan data penelitian.

2. Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam

lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai masukan untuk

menyempurnakan pembuatan lembar validasi yang akan digunakan untuk

mengumpulkan data penelitian.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memnerikan tanda centang (√), pada

salah satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4 pada skala sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 – 25
2 Tidak Setuju (TS) 26 – 50
3 Setuju (S) 51 – 75
4 Sangat Setuju (SS) 76 – 100

4. Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validator :________________________

Jurusan/Spesialisasi : ________________________

No ASPEK YANG DINILAI

SKOR

1 2 3 4

STS TS S SS
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1 Petunjuk pengisian lembar validasi RPP ditulis dalam bahasa
yang jelas.

2 Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada lembar validasi RPP
sesuai dengan indikator penilaian.

3 Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi RPP sesuai
dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai.

4 Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi RPP tidak
mengandung makna yang ganda.

5 Lembar validasi RPP menggunakan format penilaian yang
mudah dipahami.

6 Bahasa yang digunakan pada setiap butir pernyataan pada
lembar validasi RPP sesuai dengan kaidah EYD bahasa
Indonesia yang benar.

Saran:

______________________________________________________________________

______________________________________________________________________

______________________________________________________________________

______________________________________________________________________

____________________

KEPUTUSAN

Petunjuk: Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (√) pada kolom A, B atau C. Huruf
A, B atau C mempunyai arti sebagai berikut:

A = valid tanpa revisi
B = valid dengan sedikit revisi
C = tidak valid

A B C

Padang, .......................................

Validator

(________________________)
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LEMBAR PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI MODUL

Penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang instrumen

validitas yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dalam pengujian

validitas modul materi hukum gravitasi Newton berbasis model pembelajaran Process

Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) dengan pendekatan saintifik.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang lembar validasi

yang telah dibuat untuk mengumpukan data penelitian.

2. Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam

lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai masukan untuk

menyempurnakan pembuatan lembar validasi yang akan digunakan untuk mengumpulkan

data penelitian.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memnerikan tanda centang (√), pada salah

satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4 pada skala sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 – 25
2 Tidak Setuju (TS) 26 – 50
3 Setuju (S) 51 – 75
4 Sangat Setuju (SS) 76 – 100

4. Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validator :________________________
Jurusan/Spesialisasi : ________________________

No ASPEK YANG DINILAI
SKOR

1 2 3 4
STS TS S SS

1 Petunjuk pengisian dalam lembar validasi modul yang
digunakan ditulis dalam bahasa yang jelas.

2 Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada lembar validasi
modul sesuai dengan indikator penilaian.

3 Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi modul sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai.
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No ASPEK YANG DINILAI
SKOR

1 2 3 4
STS TS S SS

4 Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi modul tidak
mengandung makna yang ganda

5 Lembar validasi modul menggunakan format penilaian
yang mudah dipahami.

6 Bahasa yang digunakan pada setiap butir pernyataan pada
lembar validasi modul sesuai dengan kaidah EYD bahasa
Indonesia yang benar.

Saran:
___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

KEPUTUSAN
Petunjuk: Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (√) pada kolom A, B atau C. Huruf A, B
atau C mempunyai arti sebagai berikut:
A = valid tanpa revisi
B = valid dengan sedikit revisi
C = tidak valid

A B C

Padang,...........................
Validator

(___________________)
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LEMBAR PENILAIAN INSTRUMEN
VALIDASI PENILAIAN KOMPETENSI PENGETAHUAN

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang

instrumen validitas yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dalam

pengujian validitas penilaian kompetensi pengetahuan pada materi Hukum Gravitasi

Newton berbasis Model Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning

(POGIL) dengan Pendekatan Saintifik.

PETUNJUK PENGISIAN

3. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang lembar

validasi yang telah dibuat untuk mengumpukan data penelitian.

4. Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam

lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai masukan untuk

menyempurnakan pembuatan lembar validasi yang akan digunakan untuk

mengumpulkan data penelitian.

5. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memnerikan tanda centang (√), pada

salah satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4 pada skala sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 – 25
2 Tidak Setuju (TS) 26 – 50
3 Setuju (S) 51 – 75
4 Sangat Setuju (SS) 76 – 100

6. Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validator : ________________________

Jurusan/Spesialisasi : ________________________

No Aspek yang dinilai
Skor

1 2 3 4
STS TS S SS

1 Petunjuk pengisian dalam lembar validasi penilaian
kompetensi pengetahuan pada materi Hukum Gravitasi
Newton berbasis Model Pembelajaran Process Oriented
Guided Inquiry Learning (POGIL) dengan Pendekatan
Saintifik yang digunakan ditulis dalam bahasa yang jelas.

2 Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada lembar validasi
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No Aspek yang dinilai
Skor

1 2 3 4
STS TS S SS

penilaian kompetensi pengetahuan pada materi Hukum
Gravitasi Newton berbasis Model Pembelajaran Process
Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) dengan
Pendekatan Saintifik dengan indikator penilaian.

3 Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi penilaian
kompetensi pengetahuan pada materi Hukum Gravitasi
Newton berbasis Model Pembelajaran Process Oriented
Guided Inquiry Learning (POGIL) dengan Pendekatan
Saintifik sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

4 Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi penilaian
kompetensi pengetahuan pada materi Hukum Gravitasi
Newton berbasis Model Pembelajaran Process Oriented
Guided Inquiry Learning (POGIL) dengan Pendekatan
Saintifik tidak mengandung makna yang ganda.

5 Lembar validasi penilaian kompetensi pengetahuan pada
materi Hukum Gravitasi Newton berbasis Model
Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning
(POGIL) dengan Pendekatan Saintifik menggunakan format
penilaian yang sederhana dan mudah dipahami.

6 Bahasa yang digunakan pada setiap butir pernyataan pada
lembar validasi penilaian kompetensi pengetahuan pada
materi Hukum Gravitasi Newton berbasis Model
Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning
(POGIL) dengan Pendekatan Saintifik sesuai dengan kaidah
EYD Bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Saran:
______________________________________________________________________
______________________________________________________________________
______________________________________________________________________
______________________________________________________________________
______________________________________________________________________
______________________________________________________________________
______________________________________________________________________
______________________________________________________________________
______________________________________________________________________
______________________________________________________________________
______________________________________________________________________
____
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KEPUTUSAN
Petunjuk: Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (√) pada kolom A, B atau C.
Huruf A, B atau C mempunyai arti sebagai berikut:
A = valid tanpa revisi
B = valid dengan sedikit revisi
C = tidak valid

A B C

Padang, ..........................

Validator

(__________________)

(___________________)
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LEMBAR PENILAIAN INSTRUMEN
VALIDASI PENILAIAN KOMPETENSI SIKAP

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang

instrumen validitas yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dalam

pengujian validitas penilaian kompetensi sikap pada materi Hukum Gravitasi Newton

berbasis Model Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL)

dengan Pendekatan Saintifik.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang lembar

validasi yang telah dibuat untuk mengumpukan data penelitian.

2. Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam

lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai masukan untuk

menyempurnakan pembuatan lembar validasi yang akan digunakan untuk

mengumpulkan data penelitian.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memnerikan tanda centang (√), pada

salah satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4 pada skala sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 – 25
2 Tidak Setuju (TS) 26 – 50
3 Setuju (S) 51 – 75
4 Sangat Setuju (SS) 77 – 100

4. Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validator : ________________________

Jurusan/Spesialisasi : ________________________

No Aspek yang dinilai
Skor

1 2 3 4
STS TS S SS

1 Petunjuk pengisian dalam lembar validasi penilaian
kompetensi sikap pada materi Hukum Gravitasi Newton
berbasis Model Pembelajaran Process Oriented Guided
Inquiry Learning (POGIL) dengan Pendekatan Saintifik
yang digunakan ditulis dalam bahasa yang jelas.
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No Aspek yang dinilai
Skor

1 2 3 4
STS TS S SS

2 Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada lembar validasi
penilaian kompetensi sikap pada materi Hukum Gravitasi
Newton berbasis Model Pembelajaran Process Oriented
Guided Inquiry Learning (POGIL) dengan Pendekatan
Saintifik dengan indikator penilaian.

3 Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi penilaian
kompetensi sikap pada materi Hukum Gravitasi Newton
berbasis Model Pembelajaran Process Oriented Guided
Inquiry Learning (POGIL) dengan Pendekatan Saintifik
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

4 Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi penilaian
kompetensi sikap pada materi Hukum Gravitasi Newton
berbasis Model Pembelajaran Process Oriented Guided
Inquiry Learning (POGIL) dengan Pendekatan Saintifik
tidak mengandung makna yang ganda.

5 Lembar validasi penilaian kompetensi sikap pada materi
Hukum Gravitasi Newton berbasis Model Pembelajaran
Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) dengan
Pendekatan Saintifik menggunakan format penilaian yang
sederhana dan mudah dipahami.

6 Bahasa yang digunakan pada setiap butir pernyataan pada
lembar validasi penilaian kompetensi sikap pada materi
Hukum Gravitasi Newton berbasis Model Pembelajaran
Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) dengan
Pendekatan Saintifik sesuai dengan kaidah EYD Bahasa
Indonesia yang baik dan benar.

Saran:
______________________________________________________________________
______________________________________________________________________
______________________________________________________________________
______________________________________________________________________
______________________________________________________________________
______________________________________________________________________
______________________________________________________________________
______________________________________________________________________
______________________________________________________________________
______________________________________________________________________
______________________________________________________________________
____
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KEPUTUSAN
Petunjuk: Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (√) pada kolom A, B atau C.
Huruf A, B atau C mempunyai arti sebagai berikut:
A = valid tanpa revisi
B = valid dengan sedikit revisi
C = tidak valid

A B C

Padang, ..........................

Validator

(__________________)

(___________________)
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LEMBAR PENILAIAN INSTRUMEN
VALIDASI PENILAIAN KOMPETENSI KETERAMPILAN

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang

instrumen validitas yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dalam

pengujian validitas penilaian kompetensi keterampilan pada materi Hukum Gravitasi

Newton berbasis Model Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning

(POGIL) dengan Pendekatan Saintifik.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang lembar

validasi yang telah dibuat untuk mengumpukan data penelitian.

2. Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam

lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai masukan untuk

menyempurnakan pembuatan lembar validasi yang akan digunakan untuk

mengumpulkan data penelitian.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memnerikan tanda centang (√), pada

salah satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4 pada skala sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 – 25
2 Tidak Setuju (TS) 26 – 50
3 Setuju (S) 51 – 75
4 Sangat Setuju (SS) 78 – 100

4. Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validator : ________________________

Jurusan/Spesialisasi : ________________________

No Aspek yang dinilai
Skor

1 2 3 4
STS TS S SS

1 Petunjuk pengisian dalam lembar validasi penilaian
kompetensi keterampilan pada materi Hukum Gravitasi
Newton berbasis Model Pembelajaran Process Oriented
Guided Inquiry Learning (POGIL) dengan Pendekatan
Saintifik yang digunakan ditulis dalam bahasa yang jelas.

2 Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada lembar validasi
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No Aspek yang dinilai
Skor

1 2 3 4
STS TS S SS

penilaian kompetensi keterampilan pada materi Hukum
Gravitasi Newton berbasis Model Pembelajaran Process
Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) dengan
Pendekatan Saintifik dengan indikator penilaian.

3 Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi penilaian
kompetensi keterampilan pada materi Hukum Gravitasi
Newton berbasis Model Pembelajaran Process Oriented
Guided Inquiry Learning (POGIL) dengan Pendekatan
Saintifik sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

4 Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi penilaian
kompetensi keterampilan pada materi Hukum Gravitasi
Newton berbasis Model Pembelajaran Process Oriented
Guided Inquiry Learning (POGIL) dengan Pendekatan
Saintifik tidak mengandung makna yang ganda.

5 Lembar validasi penilaian kompetensi keterampilan pada
materi Hukum Gravitasi Newton berbasis Model
Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning
(POGIL) dengan Pendekatan Saintifik menggunakan format
penilaian yang sederhana dan mudah dipahami.

6 Bahasa yang digunakan pada setiap butir pernyataan pada
lembar validasi penilaian kompetensi keterampilan pada
materi Hukum Gravitasi Newton berbasis Model
Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning
(POGIL) dengan Pendekatan Saintifik sesuai dengan kaidah
EYD Bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Saran:
______________________________________________________________________
______________________________________________________________________
______________________________________________________________________
______________________________________________________________________
______________________________________________________________________
______________________________________________________________________
______________________________________________________________________
______________________________________________________________________
______________________________________________________________________
______________________________________________________________________
______________________________________________________________________
____
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KEPUTUSAN
Petunjuk: Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (√) pada kolom A, B atau C.
Huruf A, B atau C mempunyai arti sebagai berikut:
A = valid tanpa revisi
B = valid dengan sedikit revisi
C = tidak valid

A B C

Padang, ..........................

Validator

(__________________)

(___________________)
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LEMBAR PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI
AKTIVITAS PESERTA DIDIK

Penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang instrumen validitas

yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dalam pengujian validitas aktivitas

peserta didik dalam pembelajaranpadahukum gravitasi Newton berbasis model pembelajaran

POGIL dengan pendekatan sintifik.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang lembar validasi

yang telah dibuat untuk mengumpukan data penelitian.

2. Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam

lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai masukan untuk

menyempurnakan pembuatan lembar validasi yang akan digunakan untuk mengumpulkan

data penelitian.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memnerikan tanda centang (√), pada salah

satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4 pada skala sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 – 25
2 Tidak Setuju (TS) 26 – 50
3 Setuju (S) 51 – 75
4 Sangat Setuju (SS) 76 – 100

4. Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validator :________________________

Jurusan/Spesialisasi : ________________________

No ASPEK YANG DINILAI
SKOR

1 2 3 4
STS TS S SS

1 Petunjuk pengisian dalam lembar validasi aktivitas peserta
didik yang digunakan ditulis dalam bahasa yang jelas.

2 Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada lembar validasi
aktivitas peserta didik sesuai dengan indikator penilaian.
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No ASPEK YANG DINILAI
SKOR

1 2 3 4
STS TS S SS

3 Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi aktivitas
peserta didik sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

4 Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi aktivitas
peserta didik tidak mengandung makna yang ganda.

5 Lembar validasi aktivitas peserta didik menggunakan
format penilaian yang mudah dipahami.

6 Bahasa yang digunakan pada setiap butir pernyataan pada
lembar validasi aktivitas sikap sesuai dengan kaidah EYD
bahasa Indonesia yang benar.

Saran:

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

__________________________________________________________________________

KEPUTUSAN

Petunjuk: Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (√) pada kolom A, B atau C. Huruf A, B
atau C mempunyai arti sebagai berikut:

A = valid tanpa revisi

B = valid dengan sedikit revisi

C = tidak valid

A B C

Padang,.........................

Validator

(___________________)
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HASIL PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI

Hasil Penilaian Instrumen Validasi Silabus

No Nama Validator
Aspek Yang Dinilai

Jumlah
Persentase

Per
1 2 3 4 5 6 Pakar/Praktisi

1 RM 4 4 3 4 4 4 23 95,83
2 US 4 4 4 4 4 4 24 100,00
3 RH 4 4 4 4 4 3 23 95,83
4 CY 4 3 3 4 4 4 22 91,67
5 NY 3 3 3 3 3 3 18 75,00

Jumlah Total 19 18 17 19 19 18 110 458,33
Jumlah Maksimal 20 20 20 20 20 20 120 500,00

Persentase Per Aspek 95 90 85 95 95 90 91,67
Kategori Sangat Valid

Hasil Penilaian Instrumen Validasi RPP

No Nama Validator
Aspek Yang Dinilai

Jumlah
Persentase

Per
1 2 3 4 5 6 Pakar/Praktisi

1 RM 4 3 4 4 4 4 23 95,83
2 US 4 4 4 4 4 4 24 100,00
3 RH 4 4 4 4 4 3 23 95,83
4 CY 4 4 3 4 4 4 23 95,83
5 NY 3 3 3 3 3 3 18 75,00

Jumlah Total 19 18 18 19 19 18 111 462,50
Jumlah Maksimal 20 20 20 20 20 20 120 500,00
Persentase Per Aspek 95 90 90 95 95 90 92,50
Kategori Sangat Valid

Hasil Penilaian Instrumen Validasi Modul Fisika SMA

No Nama Validator
Aspek Yang Dinilai

Jumlah
Persentase
Per

1 2 3 4 5 6 Pakar/Praktisi
1 RM 4 4 4 4 4 4 24 100,00
2 US 4 4 4 4 4 4 24 100,00
3 RH 4 4 4 4 4 3 23 95,83
4 CY 4 4 4 4 3 4 23 95,83
5 NY 3 3 3 3 3 3 18 75,00

Jumlah Total 19 19 19 19 18 18 112 466,67
Jumlah Maksimal 20 20 20 20 20 20 120 500,00
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No Nama Validator
Aspek Yang Dinilai

Jumlah
Persentase
Per

1 2 3 4 5 6 Pakar/Praktisi
Persentase Per Aspek 95 95 95 95 90 90 93,33
Kategori Sangat Valid

Hasil Penilaian Instrumen Validasi Penilaian Pengetahuan

No Nama Validator
Aspek Yang Dinilai

Jumlah
Persentase

Per
1 2 3 4 5 6 Pakar/Praktisi

1 RM 4 3 3 4 4 4 22 91,67
2 US 4 3 4 4 4 4 23 95,83
3 RH 4 4 4 4 4 3 23 95,83
4 CY 4 3 4 3 3 4 21 87,50
5 NY 3 3 3 3 3 3 18 75,00

Jumlah Total 19 16 18 18 18 18 107 445,83
Jumlah Maksimal 20 20 20 20 20 20 120 500,00
Persentase Per Aspek 95 80 90 90 90 90 89,17
Kategori Sangat Valid

Hasil Penilaian Instrumen Validasi Penilaian Sikap

No Nama Validator
Aspek Yang Dinilai

Jumlah
Persentase

Per
1 2 3 4 5 6 Pakar/Praktisi

1 RM 4 4 4 4 4 4 24 100,00
2 US 4 4 4 4 4 4 24 100,00
3 RH 4 4 4 4 4 3 23 95,83
4 CY 4 3 4 3 3 4 21 87,50
5 NY 3 3 3 3 3 3 18 75,00

Jumlah Total 19 18 19 18 18 18 110 458,33
Jumlah Maksimal 20 20 20 20 20 20 120 500,00
Persentase Per Aspek 95 90 95 90 90 90 91,67
Kategori Sangat Valid

Hasil Penilaian Instrumen Validasi Penilaian Keterampilan

No Nama Validator
Aspek Yang Dinilai

Jumlah
Persentase

Per
1 2 3 4 5 6 Pakar/Praktisi

1 RM 4 4 3 4 4 4 23 95,83
2 US 4 4 4 4 4 4 24 100,00
3 RH 4 4 4 4 4 3 23 95,83
4 CY 4 3 4 3 3 4 21 87,50
5 NY 3 3 3 3 3 3 18 75,00

Jumlah Total 19 18 18 18 18 18 109 454,17
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No Nama Validator
Aspek Yang Dinilai

Jumlah
Persentase

Per
1 2 3 4 5 6 Pakar/Praktisi

Jumlah Maksimal 20 20 20 20 20 20 120 500,00
Persentase Per Aspek 95 90 90 90 90 90 90,83
Kategori Sangat Valid

Hasil Penilaian Instrumen Validasi Penilaian Aktivitas Peserta Didik Sebelum Revisi

No Nama Validator
Aspek Yang Dinilai

Jumlah
Persentase

Per
1 2 3 4 5 6 Pakar/Praktisi

1 RM 4 3 3 4 4 4 22 91,67
2 US 4 4 4 4 4 4 24 100,00
3 RH 4 4 4 4 4 3 23 95,83
4 CY 4 3 4 3 3 4 21 87,50
5 NY 3 3 3 3 3 3 18 75,00

Jumlah Total 19 17 18 18 18 18 108 450,00
Jumlah Maksimal 20 20 20 20 20 20 120 500,00
Persentase Per Aspek 95 85 90 90 90 90 90,00
Kategori Sangat Valid

Hasil Penilaian Instrumen Validasi Penilaian Aktivitas Peserta Didik Setelah Revisi

No Nama Validator
Aspek Yang Dinilai

Jumlah
Persentase

Per
1 2 3 4 5 6 Pakar/Praktisi

1 RM 4 4 4 4 4 4 24 100,00
2 US 4 4 4 4 4 4 24 100,00
3 RH 4 4 4 4 4 3 23 95,83
4 CY 4 3 4 3 3 4 21 87,50
5 NY 3 3 3 3 3 3 18 75,00

Jumlah Total 19 18 19 18 18 18 110 458,33
Jumlah Maksimal 20 20 20 20 20 20 120 500,00
Persentase Per Aspek 95 90 95 90 90 90 91,67
Kategori Sangat Valid
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REKAPITULASI HASIL PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI SEBELUM REVISI

No Instrumen Validasi
Persentase

(%)
1 Silabus 91,67
2 RPP 92,50
3 Modul Fisika SMA dan LKPD 93,33
4 Penilaian Pengetahuan 89,17
5 Penilaian Sikap 91,67
6 Penilaian Keterampilan 90,83
7 Penilaian Aktivitas Peserta Didik 90,00

Rata-rata Persentase (%) 91,31
Kategori Sangat Valid

REKAPITULASI HASIL PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI SETELAH REVISI

No Instrumen Validasi
Persentase

(%)
1 Silabus 91,67
2 RPP 92,50
3 Modul Fisika SMA dan LKPD 93,33
4 Penilaian Pengetahuan 89,17
5 Penilaian Sikap 91,67
6 Penilaian Keterampilan 90,83
7 Penilaian Aktivitas Peserta Didik 91,67

Rata-rata Persentase (%) 91,55
Kategori Sangat Valid
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PENILAIAN INSTRUMEN
LEMBAR PRAKTIKALITAS KETERLAKSANAAN RPP

Penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang instrumen validasi

yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dalam pengujian validitas lembar

praktikalitas keterlaksanaan RPP dalam pembelajaran pada materi hukum gravitasi Newton

berbasis model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) dengan

pendekatan saintifik.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang lembar validasi

yang telah dibuat untuk mengumpukan data penelitian.

2. Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam

lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai masukan untuk

menyempurnakan pembuatan lembar validasi yang akan digunakan untuk mengumpulkan

data penelitian.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memnerikan tanda centang (√), pada salah

satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4 pada skala sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 – 25
2 Tidak Setuju (TS) 26 – 50
3 Setuju (S) 51 – 75
4 Sangat Setuju (SS) 76 – 100

4. Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validator :________________________
Jurusan/Spesialisasi : ________________________

No ASPEK YANG DINILAI
SKOR

1 2 3 4
STS TS S SS

1 Petunjuk pengisian dalam lembar praktikalitas
keterlaksanaan RPP yang digunakan ditulis dalam bahasa
yang jelas.

2 Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada lembar praktikalitas
keterlaksanaan RPP sesuai dengan langkah RPP.
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No ASPEK YANG DINILAI
SKOR

1 2 3 4
STS TS S SS

3 Pernyataan-pernyataan dalam lembar praktikalitas
keterlaksanaan RPP sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

4 Pernyataan-pernyataan dalam lembar praktikalitas
keterlaksanaan RPP tidak mengandung makna yang ganda.

5 Lembar praktikalitas keterlaksanaan RPP menggunakan
format penilaian yang mudah dipahami.

6 Bahasa yang digunakan pada setiap butir pernyataan pada
lembar praktikalitas keterlaksanaan RPP sesuai dengan
kaidah EYD bahasa Indonesia yang benar.

Saran:
___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

__________________________________________________________________________

KEPUTUSAN
Petunjuk: Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (√) pada kolom A, B atau C. Huruf A, B
atau C mempunyai arti sebagai berikut:
A = valid tanpa revisi
B = valid dengan sedikit revisi
C = tidak valid

A B C

Padang,..........................
Validator

(___________________)
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PENILAIAN INSTRUMEN
LEMBAR PRAKTIKALITAS PERANGKAT PEMBELAJARAN

(ANGKET RESPON GURU)

Penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang instrumen validasi

yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dalam pengujian validitas angket

respon guru dalam pembelajaran pada materi hukum gravitasi Newton berbasis model

pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) dengan pendekatan

saintifik.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang lembar validasi

yang telah dibuat untuk mengumpukan data penelitian.

2. Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam

lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai masukan untuk

menyempurnakan pembuatan lembar validasi yang akan digunakan untuk mengumpulkan

data penelitian.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memnerikan tanda centang (√), pada salah

satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4 pada skala sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 – 25
2 Tidak Setuju (TS) 26 – 50
3 Setuju (S) 51 – 75
4 Sangat Setuju (SS) 76 – 100

4. Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validator :________________________
Jurusan/Spesialisasi : ________________________

No ASPEK YANG DINILAI
SKOR

1 2 3 4
STS TS S SS

1 Petunjuk pengisian dalam lembar angket respon guru yang
digunakan ditulis dalam bahasa yang jelas.

2 Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada lembar angket
respon guru sesuai dengan indikator penilaian.

3 Pernyataan-pernyataan dalam lembar angket respon guru
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No ASPEK YANG DINILAI
SKOR

1 2 3 4
STS TS S SS

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
4 Pernyataan-pernyataan dalam lembar angket respon guru

tidak mengandung makna yang ganda.
5 Lembar angket respon guru menggunakan format penilaian

yang mudah dipahami.
6 Bahasa yang digunakan pada setiap butir pernyataan pada

lembar angket respon guru sesuai dengan kaidah EYD
bahasa Indonesia yang benar.

Saran:
___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

__________________________________________________________________________

KEPUTUSAN
Petunjuk: Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (√) pada kolom A, B atau C. Huruf A, B
atau C mempunyai arti sebagai berikut:
A = valid tanpa revisi
B = valid dengan sedikit revisi
C = tidak valid

A B C

Padang,..........................
Validator

(___________________)
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PENILAIAN INSTRUMEN
LEMBAR PRAKTIKALITAS MODUL DAN LKPD

(ANGKET RESPON PESERTA DIDIK)

Penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang instrumen validasi

yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dalam pengujian validitas angket

respon peserta didik dalam pembelajaran pada hukum gravitasi Newton berbasis model

pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) dengan pendekatan

saintifik.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang lembar validasi

yang telah dibuat untuk mengumpukan data penelitian.

2. Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam

lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai masukan untuk

menyempurnakan pembuatan lembar validasi yang akan digunakan untuk mengumpulkan

data penelitian.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memnerikan tanda centang (√), pada salah

satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4 pada skala sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 – 25
2 Tidak Setuju (TS) 26 – 50
3 Setuju (S) 51 – 75
4 Sangat Setuju (SS) 76 – 100

4. Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validator :________________________
Jurusan/Spesialisasi : ________________________

No ASPEK YANG DINILAI
SKOR

1 2 3 4
STS TS S SS

1 Petunjuk pengisian dalam lembar praktikalitas modul dan
LKPD (angket respon peserta didik) yang digunakan ditulis
dalam bahasa yang jelas.

2 Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada lembar praktikalitas
modul dan LKPD (angket respon peserta didik) sesuai
dengan indikator
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No ASPEK YANG DINILAI
SKOR

1 2 3 4
STS TS S SS

3 Pernyataan-pernyataan dalam lembar praktikalitas modul dan
LKPD (angket respon peserta didik) sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai.

4 Pernyataan-pernyataan dalam lembar praktikalitas modul dan
LKPD (angket respon peserta didik) tidak mengandung
makna yang ganda.

5 lembar praktikalitas modul dan LKPD (angket respon peserta
didik) menggunakan format penilaian yang mudah dipahami.

6 Bahasa yang digunakan pada setiap butir pernyataan pada
lembar praktikalitas modul dan LKPD (angket respon peserta
didik) sesuai dengan kaidah EYD bahasa Indonesia yang
benar.

Saran:
___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

__________________________________________________________________________

KEPUTUSAN
Petunjuk: Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (√) pada kolom A, B atau C. Huruf A, B
atau C mempunyai arti sebagai berikut:
A = valid tanpa revisi
B = valid dengan sedikit revisi
C = tidak valid

A B C

Padang,.........................
Validator

(___________________)
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HASIL PENILAIAN INSTRUMEN PRAKTIKALITAS

Hasil Penilaian Instrumen Praktikalitas Keterlaksanaan RPP

No Validator
Aspek Yang Dinilai Jumlah Rata-rata

1 2 3 4 5 6 (%)
1 RM 4 4 4 4 4 4 24 100,00
2 US 4 4 4 4 4 4 24 100,00
3 RH 4 4 4 4 4 3 23 95,83
4 CY 4 3 4 4 3 4 22 91,67
5 NY 3 3 3 3 3 3 18 75,00

Jumlah Total 19 18 19 19 18 18 111 462,50
Jumlah Maksimal 20 20 20 20 20 20 120 500,00
Persentase Per Aspek yang dinilai 95 90 95 95 90 90 92,50
Kategori Sangat Valid

Hasil Penilaian Instrumen Praktikalitas Perangkat Pembelajaran (Angket Respon
Guru)

No Validator
Aspek Yang Dinilai

Jumlah
Rata-rata

1 2 3 4 5 6 (%)
1 RM 4 4 4 4 4 4 24 100,00
2 US 4 4 4 4 4 4 24 100,00
3 RH 4 4 4 4 4 3 23 95,83
4 CY 4 4 4 4 4 4 24 100,00
5 NY 3 3 3 3 3 3 18 75,00

Jumlah Total 19 19 19 19 19 18 113 470,83
Jumlah Maksimal 20 20 20 20 20 20 120 500,00
Persentase Per Aspek yang dinilai 95 95 95 95 95 90 94,17
Kategori Sangat Valid

Hasil Penilaian Instrumen Praktikalitas Modul dan LKPD (Angket Respon Peserta
Didik)

No Validator
Aspek Yang Dinilai

Jumlah
Rata-rata

1 2 3 4 5 6 (%)
1 RM 4 4 4 4 4 4 24 100,00
2 US 4 4 4 4 4 4 24 100,00
3 RH 4 4 4 4 4 3 23 95,83
4 CY 4 4 4 4 4 4 24 100,00
5 NY 3 3 3 3 3 3 18 75,00

Jumlah Total 19 19 19 19 19 18 113 470,83
Jumlah Maksimal 20 20 20 20 20 20 120 500,00
Persentase Per Aspek yang dinilai 95 95 95 95 95 90 94,17
Kategori Sangat Valid
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REKAPITULAI HASIL PENILAIAN INSTRUMEN PRAKTIKALITAS

No Instrumen Praktikalitas
Persentase

(%)
1 Keterlaksanaan RPP 92,50
2 Perangkat Pembelajaran (Respon Guru) 94,17
3 Modul dan LKPD (Respon Peserta Didik) 94,17

Rata-rata Persentase 93,61
Kategori Sangat Valid
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LEMBAR VALIDASI SILABUS
HUKUM GRAVITASI NEWTON BERBASIS MODEL PEMBELAJARAN POGIL

DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang isi,

penyajian, dan bahasa dari silabus materi Hukum Gravitasi Newton berbasis Model

Pembelajaran POGIL dengan Pendekatan Saintifik.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang validasi silabus

untuk materi Hukum Gravitasi Newton berbasis Model Pembelajaran POGIL dengan

Pendekatan Saintifik.

2. Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam

lembar validitas ini akan digunakan sebagai masukan untuk menyempurnakan silabus

materi Hukum Gravitasi Newton berbasis Model Pembelajaran POGIL dengan

Pendekatan Saintifik.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memberikan tanda centang (√), pada salah

satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4 pada skala sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 Sangat Tidak Baik (STB) 0 – 25
2 Tidak Baik (TB) 26 – 50
3 Baik (B) 51 – 75
4 Sangat Baik (SB) 76 – 100

4. Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap
Nama Validator : ________________________

Jurusan/Spesialisasi : ________________________

No Indikator Penilaian
Skor

1 2 3 4
STB TB B SB

1 Terdapat kesesuaian antara KD dengan materi pokok.
2 Terdapat kesesuaian materi pokok dengan pembelajaran yang

diberikan kepada peserta didik.
3 Terdapat kesesuaian indikator dengan Kompetensi Dasar
4 Kesesuaian pembelajaran menurut kurikulum 2013 dengan

Model Pembelajaran POGIL dengan Pendekatan Saintifik
yang digunakan.

5 Kesesuaian penilaian terhadap pencapaian kompetensi.
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No Indikator Penilaian
Skor

1 2 3 4
STB TB B SB

6 Kesesuaian sumber belajar dengan materi pokok.
7 Kecocokan alokasi waktu dengan materi pokok.
8 Pengembangan materi pokok hukum gravitasi Newton sesuai

dengan prinsip pengembangan silabus, yaitu kedalaman dan
kesesuaian.

9 Pengembangan silabus memperhatikan karakteristik satuan
pendidikan dan karakteristik peserta didik.

10 Format silabus sesuai dengan Permendikbud Nomor 81 A
Tahun 2013 tentang pedoman umum pembelajaran.

Saran:
___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

__________________________________________________________________________

KEPUTUSAN
Petunjuk: Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (√) pada kolom A, B atau C.
Huruf A, B atau C mempunyai arti sebagai berikut:
A = valid tanpa revisi
B = valid dengan sedikit revisi
C = tidak valid

A B C

Padang, .........................

Validator

(                           )

(___________________)



239

HASIL ANALISIS LEMBAR VALIDASI
SILABUS MATERI HUKUM GRAVITASI NEWTON

No Validator
Indikator Penilaian

Jumlah
Persentase

Per
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Validator

1 RM 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 37,00 92,50
2 US 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 36,00 90,00
3 RH 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30,00 75,00
4 CY 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 34,00 85,00
5 NY 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 36,00 90,00

Jumlah Total 17 16 18 18 16 19 18 17 18 18
175,00

437,50
Jumlah Maksimal 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 500,00
Persentase 85,00 80,00 90,00 90,00 80,00 95,00 90,00 85,00 90,00 90,00 86,50
Kategori Sangat Valid
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LEMBAR VALIDASI
RPP MATERI HUKUM GRAVITASI NEWTON BERBASIS MODEL

PEMBELAJARAN POGIL DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang validitas

RPP materi hukum gravitasi Newton berbasis model pembelajaran POGIL dengan pendekatan

saintifik.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang RPP untuk materi

hukum gravitasi Newton berbasis model pembelajaran POGIL dengan pendekatan

saintifik.

2. Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam

lembar validitas ini akan digunakan sebagai masukan untuk menyempurnakan RPP materi

hukum gravitasi Newton berbasis model pembelajaran POGIL dengan pendekatan

saintifik.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memberikan tanda centang (√), pada salah

satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4 pada skala sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 – 25
2 Tidak Setuju (TS) 26 – 50
3 Setuju (S) 51 – 75
4 Sangat Setuju (SS) 76 – 100

4. Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap
Nama Validator :________________________
Jurusan/Spesialisasi : ________________________

A. VALIDASI ISI
1. Komponen RPP

No INDIKATOR PENILAIAN
PENILAIAN
Ada Tidak

1 Identitas mata pembelajaran, meliputi:
1. Satuan Sekolah
2. Mata Pembelajaran
3. Kelas/Semester

4. Alokasi Waktu
2 Kompetensi Inti (KI)
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No INDIKATOR PENILAIAN
PENILAIAN
Ada Tidak

3 Kompetensi Dasar (KD)
4 Indikator Pencapaian Kompetensi
5 Tujuan Pembelajaran
6 Materi Pembelajaran
7 Kegiatan pembelajaran sesuai dengan model dan pendekatan yang

digunakan
8 Penilaian

1. Teknik Penilaian
2. Instrumen Penilaian

9 Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar

1. Media/alat
2. Bahan
3. Sumber Belajar

2. Kelayakan Isi RPP

No INDIKATOR PENILAIAN
SKOR

1 2 3 4
STS TS S SS

1 Perumusan indikator pencapaian kompetensi
a. Indikator yang dirumuskan memenuhi tuntutan KI
b. Indikator yang dirumuskan menggambarkan pencapaian

KD
c. Indikator yang dirumuskan menggunakan kata kerja

operasional yang mencakup aspek pengetahuan
d. Indikator yang dirumuskan menggunakan kata kerja

operasional yang mencakup aspek sikap
e. Indikator yang dirumuskan menggunakan kata kerja

operasional yang mencakup aspek keterampilan
2 Prinsip pemilihan materi

a. Menerapkan prinsip relevansi (relevan dengan pencapaian
KD)

b. Menerapkan prinsip konsistensi (jumlah materi sesuai
dengan jumlah kompetensi yang dituntut oleh KD)

c. Materi pembelajaran memuat fakta
d. Materi pembelajaran memuat konsep
e. Materi pembelajaran memuat prinsip
f. Materi pembelajaran memuat prosedur
g. Materi pembelajaran ditulis dalam bentuk butir-butir

sesuai dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi
h. Dapat membantu peserta didik dalam menguasai

kompetensi
4 Pemilihan metode pembelajaran

a. Metode yang dipilih sesuai dengan karakteristik peserta
didik

b. Metode yang dipilih sesuai dengan kompetensi yang akan
dicapai
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No INDIKATOR PENILAIAN
SKOR

1 2 3 4
STS TS S SS

5 Penilaian hasil Belajar
Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil
disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi

6 Penggunaan Sumber Belajar
a. Sumber belajar yang digunakan lebih dari satu jenis
b. Sumber belajar mendukung materi pembelajaran

B. VALIDASI KONSTRUKSI

No INDIKATOR PENILAIAN
SKOR

1 2 3 4
STS TS S SS

1 Langkah Kegiatan Pembelpembelajaranan
a. Pendahuluan
b. Inti
c. Penutup
Kesesuaian langkah pembelpembelajaranan dengan model
pembelajaran POGIL

a. Orientation
b. Exploration
c. Concept Formation
d. Application
e. Closer

3 Melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan
pendekatan saintifik
a. Mengamati
b. Menanya
c. Mencoba
d. Menalar
e. Mengkomunikasikan

4 Teknik penilaian meliputi;
a. Pengetahuan
b. Sikap
c. Keterampilan

C. VALIDASI BAHASA

No INDIKATOR PENILAIAN
SKOR

1 2 3 4
STS TS S SS
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1 RPP menggunakan bahasa yang baik dan benar menurut
kaidah tata bahasa Indonesia

2 Bahasa yang digunakan tidak bermakna ganda
3 Menggunakan bahasa dengan ejaan yang disempurnakan

Saran:
___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

__________________________________________________________________________

KEPUTUSAN
Petunjuk: Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (√) pada kolom A, B atau C. Huruf A, B
atau C mempunyai arti sebagai berikut:
A = valid tanpa revisi
B = valid dengan sedikit revisi
C = tidak valid

A B C

Padang,...........................
Validator

(___________________)
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HASIL ANALISIS LEMBAR VALIDASI
RPP MATERI HUKUM GRAVITASI NEWTON

A. Validasi Isi
1. Komponen RPP

No INDIKATOR PENILAIAN
VALIDATOR

Kriteria
RM US RH CY NY

1 Identitas mata pelajaran, meliputi:
1. satuan pendidikan, Ada Ada Ada Ada Ada Sangat Valid
2. mata pelajaran, Ada Ada Ada Ada Ada Sangat Valid
3. kelas/semester, Ada Ada Ada Ada Ada Sangat Valid
4. alokasi waktu. Ada Ada Ada Ada Ada Sangat Valid

2 Kompetensi Inti (KI) Ada Ada Ada Ada Ada Sangat Valid
3 Kompetensi Dasar (KD) Ada Ada Ada Ada Ada Sangat Valid
4 Indikator Pencapaian Kompetensi Ada Ada Ada Ada Ada Sangat Valid
5 Tujuan Pembelajaran Ada Ada Ada Ada Ada Sangat Valid
6 Materi Pembelajaran Ada Ada Ada Ada Ada Sangat Valid
7 Kegiatan pembelajaran sesuai dengan model dan pendekatan yang digunakan Ada Ada Ada Ada Ada Sangat Valid
8 Penilaian

1. teknik penilaian Ada Ada Ada Ada Ada Sangat Valid
2. instrumen penilaian Ada Ada Ada Ada Ada Sangat Valid

9 Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar

1. media/alat Ada Ada Ada Ada Ada Sangat Valid
2. bahan Ada Ada Ada Ada Ada Sangat Valid
3. sumber belajar Ada Ada Ada Ada Ada Sangat Valid
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2. Kelayakan Isi RPP

N
o

Validator
Indikator Penilaian Jumla

h

Persentas
e

1 2 3 4 5 Per
a b c d E A B c d E f G h a b a b Validator

1 RM 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 69,00 95,83
2 US 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 64,00 88,89
3 RH 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 61,00 84,72
4 CY 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 65,00 90,28
5 NY 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 67,00 93,06

Jumlah Total 19 18 18 17 19 17 16 19 19 18 19 18 17 17 17 19 20 19
326,00

452,78
Jumlah
Maksimal 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 500,00

Persentase
95,
0

90,
0

90,
0

85,
0

95,
0

85,
0

80,
0

95,
0

95,
0

90,
0

95,
0

90,
0

85,
0

85,
0

85,
0

95,
0

100,
0

95,
0

90,56

Kategori Sangat Valid

B. Validasi Konstruksi

No Validator
Indikator Penilaian

Jumlah
Persentase

1 2 3 4 Per
a B c A b C D e a b C D e a b C Validator

1 RM 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64,00 100,00
2 US 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64,00 100,00
3 RH 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48,00 75,00
4 CY 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 60,00 93,75
5 NY 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 59,00 92,19

Jumlah Total 19 19 19 19 18 19 18 19 19 18 19 19 19 17 17 17 295,00 460,94
Jumlah Maksimal 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 500,00
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No Validator
Indikator Penilaian

Jumlah
Persentase

1 2 3 4 Per
a B c A b C D e a b C D e a b C Validator

Persentase 95,0 95,0 95,0 95,0 90,0 95,0 90,0 95,0 95,0 90,0 95,0 95,0 95,0 85,0 85,0 85,0 92,19
Kategori Sangat Valid

C. Validasi Bahasa

No Validator
Indikator Penilaian

Jumlah
Persentase

Per
1 2 3 Validator

1 RM 3 4 3 10,00 83,33
2 US 4 4 4 12,00 100,00
3 RH 3 3 3 9,00 75,00
4 CY 4 4 4 12,00 100,00
5 NY 4 4 4 12,00 100,00

Jumlah Total 18 19 18 55,00 458,33
Jumlah Maksimal 20 20 20 500,00
Persentase 90,00 95,00 90,00 91,67
Kategori Sangat Valid

REKAPITULASI HASIL ANALISIS LEMBAR VALIDASI RPP
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No Validator
Hasil Validasi (%) Rata-Rata Validasi

(%)Kelayakan Isi RPP Validasi Konstruksi Validasi Bahasa
1 RM 95,83 100,00 83,33 93,05
2 US 88,89 100,00 100,00 96,30
3 RH 84,72 75,00 75,00 78,24
4 CY 90,28 93,75 100,00 94,68
5 NY 93,06 92,19 100,00 95,08

Jumlah Total 452,78 460,94 458,33 457,35
Persentase 90,56 92,19 91,67 91,47
Kategori Sangat Valid
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LEMBAR VALIDASI MODUL FISIKA SMA
HUKUM GRAVITASI NEWTON BERBASIS MODEL PEMBELAJARAN POGIL

DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK

Lembaran penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang validitas

yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dalam pengujian validitasi modul

Fisika SMA materi hukum gravitasi Newton berbasis model pembelajaran POGIL dengan

pendekatan saintifik.

PETUNJUK PENGISIAN
1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang modul yang dibuat

untuk mengumpulkan data penelitian.

2. Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam

lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai masukan untuk

menyempurnakan pembuatan modul Fisika SMA.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memberikan tanda (√) pada salah satu kolom

angka 1, 2, 3, atau 4. Angka 1 sampai 4 pada skala jawaban mempunyai arti sebagai

berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 – 25
2 Tidak Setuju (TS) 26 – 50
3 Setuju (S) 51 – 75
4 Sangat Setuju (SS) 76 – 100

4. Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validator :________________________
Jurusan/Spesialisasi : ________________________

No Aspek yang Dinilai
SKOR

1 2 3 4
STS TS S SS

A Kelayakan Isi
1. Topik yang disajikan dalam modul sudah sesuai dengan

tuntutan KI
2. Topik yang disajikan dalam modul sudah sesuai dengan

tuntutan KD
3. Topik yang disajikan dalam modul sudah sesuai dengan

tuntutan indikator yang dirumuskan
4. Informasi yang diberikan menambah pengetahuan peserta
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No Aspek yang Dinilai
SKOR

1 2 3 4
STS TS S SS

didik
5. Fakta yang disajikan sesuai dengan teori
6. Konsep yang disajikan tidak bermakna ganda
7. Materi yang diberikan sesuai dengan materi suhu, kalor dan

perpindahan kalor untuk pencapaian KI dan KD
8. Contoh-contoh yang diberikan up to date
9. Uraian materi yang diberikan menarik perhatian peserta

didik.
10. Contoh yang diberikan menarik perhatian peserta didik.

11. Contoh soal yang diberikan dapat melatih keterampilan
berpikir kritis peserta didik dalam memahami materi.

12. Soal-soal latihan membantu peserta didik mencapai tujuan
belajar dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik.

B Kelayakan Konstruksi (Komponen Penyajian)
1. Modul hukum gravitasi Newton disajikan secara sistematis
2. Kegiatan belajar pada modul berbasis model pembelajaran

POGIL dengan pendekatan saintifik
a. Orientation (mengamati)
b. Exploration (menanya)
c. Concept Formation (mencoba)
d. Application (menalar)
e. Closer (mengkomunikasi)

3. Konsisten dalam menggunakan simbol/lambang.
4. Soal-soal penilaian membantu peserta didik untuk mencapai

tujuan pembelajaran dan peningkatan keterampilan berpikir
kritis.

5. Modul mencantumkan daftar pustaka yang jelas.
6. Terdapat keseimbangan antara ilustrasi gambar dengan

tulisan.
7. Perpaduan warna tulisan yang terdapat pada modul menarik.
8. Font yang digunakan jelas
9. Font yang digunakan terbaca
10. Tata letak teratur
11. Lay out teratur
12. Desain tampilan menarik
13. Desain tampilan sederhana
14. Gambar yang ditampilkan jelas

C Komponen Bahasa
1. Bahasa yang digunakan komunikatif.
2. Bahasa yang digunakan memotivasi peserta didik untuk

melakukan pekerjaan.
3. Bahasa yang digunakan tidak bermakna ganda.


